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ABSTRAK 
Aprinda Ayu Utami, 2019, Pemanfaatan Media Dari Barang Bekas Dalam 
Meningkatkan Kreativitas Anak Kelompok A Di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh, 
Pundungan, Juwiring, Klaten Tahun Ajaran 2018/2019, Jurusan Pendidikan Islam 
Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta 
 
Pembimbing : Abdulloh Hadziq, S.Pd.I M.Pd.I 
Kata Kunci   : Media Barang Bekas, Kreativitas, Anak Usia Dini  
  
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah memanfaatkan media dari barang 
bekas, untuk membuat media pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan 
kreativitas yang memiliki nilai seni dan imajinasi oleh setiap anak. Dalam 
memanfaatkan barang bekas untuk dapat mengajarkan pada anak tentang 
mengurangi sampah yang ada disekitar. Tujuan dari penelitian adalah untuk 
mengetahui gambaran penggunaan media pembelajaran, yang memanfaatkan dari 
barang bekas dalam memfasilitasi anak dalam mengembangkan kreativitasnya.  
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 
setting penelitian di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh, Pundungan, Juwiring, Klaten 
yang dillaksanakan pada bulan Agustus – September 2019. Adapun subyek 
penelitiaanya adalah guru kelompok A dan peserta didik usia 4-5 tahun. Informan 
adalah kepala sekolah dan guru pendamping. Penelitian ini menggunakan tiga jenis 
metode pengumpulan data adalah metode observasi, metode wawancara, dan 
metode dokumentasi. Untuk dapat menguji keabsahan data menggunakan Teknik 
keabsahan data trianggulasi sumber dan teknik trianggulasi metode. Untuk teknik 
analisis data menggunakan teknik analisis data model interaktif, melalui tahapan 
pengumpulan data kemudian reduksi data dan tahap terakhir penarikan kesimpulan 
 Hasil penelitian pemanfaatan media dari barang bekas dalam meningkatkan 
kreativitas anak kelompok A di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh, Pundungan, Juwiring, 
Klaten. Diawali dengan melakukan perencanaan pengembangan media barang 
bekas dengan memperhatikan perencanaan pelaksanaan pembelajaran harian. 
Pelaksanaan pemanfaatan media dari barang bekas, yang dilakukan pendidik 
dengan melibatkan anak untuk membuat hasil karya dari barang bekas. Evaluasi 
dilakukan pendidik diakhir kegiatan pembelajaran, dengan mengajak anak-anak 
untuk tanya jawab tentang barang bekas yang telah digunakan dan hasil karya yang 
dibuat menggunakan media barang bekas. 
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PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya adalah 
pendidikan yang diselenggarakan untuk tujuan memfasilitasi pertumbuhan 
dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekan pada 
pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Oleh karena itu, PAUD 
memberi kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kepribadian dan 
potensi secara maksimal. Atas dasar ini, lembaga PAUD untuk 
menyediakan dan memfasilitasi berbagai kegiatan yang dapat 
mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak seperti kognitif, 
bahasa, sosial, emosi, dan fisik motori. Secara intitusional, Pendidikan Anak 
Usia Dini juga dapat diartikan sebagai salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah 
pertumbuhan dan perkembangan. Baik koordinasi motorik (halus dan 
kasar), kecerdasan emosi, kecerdasan jamak (multiple intelligences) 
maupun kecerdasan spiritual. (Suyadi, 2014: 52) 
Salah satu amanat luhur yang tercantum dalam UUD 1945 adalah 
“Mencerdaskan Kehidupan Bangsa”. Setiap manusia memiliki 
potensi/bakat kecerdasan, tanggung jawab pendidik untuk memupuk dan 
mengembangkan secara sistematis. Langkah pemerintah untuk 
mewujudkan UUD 1945 tersebut adalah dengan membuat UU. No. 20 tahun 
2003 tentang SISDIKNAS pasal 1 butir 14 yang berisi Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) adalah pembinaan untuk anak usia 0 – 6 tahun yang 
dilakukan dengan stimulasi pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
jasmani dan rohani agar anak siap untuk mengikuti pendidikan selanjutnya. 
(Suyadi, 2014: 53) 
Usia 0 – 6 tahun (menurut UU. No 20 tahun 2003) atau 0 – 8 tahun 
(menurut para pakar) adalah usia emas/Golden Ex Moment karena pada usia 
ini perkembangan otak percepatannya hingga 80% dari keseluruhan otak 
orang dewasa. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh potensi dan kecerdasan 
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serta dasar – dasar perilaku seseorang telah mulai terbentuk pada usia 
tersebut. 
 Pada usia inilah saatnya merangsang potensi dan kecerdasan anak 
melalui kegiatan – kegiatan yang mengembangkan kreativitas, imajinasi 
dan bakat anak. Pada dasarnya setiap anak memiliki bakat kreatif, hanya 
saja perlu digali dan dikembangkan. Untuk mengembangkan kreativitas 
anak diperlukan kondisi lingkungan yang mendukung. Dengan kata lain 
kreativitas tidak akan berkembang dengan baik apabila kondisi lingkungan 
tidak baik. 
Lingkungan sekitar memiliki peran penting dalam mengembangkan 
kreativitas. Lingkungan sebaiknya mampu memberi kesempatan yang luas 
untuk anak dalam mengembangkan kreativitasnya. Lingkungan yang 
dimaksud adalah lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan 
lingkungan sekolah. Contoh kondisi lingkungan yang dapat menggangu 
perkembangan kreativitas adalah lingkungan sekolah termasuk taman kanak 
– kanak. Di sekolahan guru lebih berpusat pada buku, padahal dilingkungan 
sekitar banyak media yang biasa digunakan untuk mengembangkan 
kreativitas anak didik.  
Kreativitas yang dimiliki anak usia 4-5 tahun menurut 
PERMENDIKNAS No 58 Tahun 2009 diantaranya adalah anak dapat 
mengambar sesuai gagasannya, anak dapat meniru bentuk, melakukan 
eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, mengekpresikan diri 
melalui menggambar secara detail, menyusun perencanaan kegiatan apa 
yang akan dilakukan, mengenal sebab akibat tentang lingkungan, 
menunjukan inisiatif dalam memilih tema permainan, memecahkan masalah 
sederhana dalam kehidupan sehari-hari, memiliki lebih banyak kata-kata 
untuk mengekspresikan ide pada orang lain dan bangga terhadap hasil karya 
sendiri. 
Dalam proses belajar mengajar guru dan orang tua adalah pendidik, 
mereka berkewajiban merangsang bakat yang ada pada diri anak, sehingga 
proses belajar mengajar akan berpusat pada anak didik. Selain itu orang tua 
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dan guru hendaknya menyiapkan media belajar yang menarik dan 
merangsang bakat anak, rasa ingin tahu anak, sehingga anak akan tertarik 
untuk belajar. Namun pada masa sekarang orang tua lebih memilih 
membelikan mainan anak yang permanen seperti mobil-mobilan, robot dan 
lain-lain. Bahkan anak cenderung menyukai permainan yang pasif seperti 
play station, video, game dan ipad karena lebih terlihat trend dan tidak 
kampungan. Padahal permainan tersebut tidak dapat merangsang imajinasi 
dan kreativitas anak. salah satu permainan yang dapat merangsang 
kreativitas anak adalah menciptakan sebuah benda dari barang bekas.  
Barang bekas atau sampah merupakan bahan padat buangan dari 
kegiatan rumah tangga, pasar, perkotaan, hotel, penginapan dan lainnya. 
Sampah merupakan hasil sampingan dari aktivitas manusia yang sudah 
terpakai. Sampah biasanya dibuang ketempat yang jauh dari permukiman 
penduduk. Jika sampah dibuang disekitar pemukiman penduduk maka 
resiko bagi kesehatan sangat besar. Sampah yang dibiarkan menggunung 
dan tidak diproses atau di daur ulang bisa menjadi sumber penyakit bagi 
manusia. (Sucipto, 2012: 01) 
Kita bisa memanfaatkan barang bekas tersebut menjadi sebuah 
benda atau hasil karya yang bermanfaatbagi kehidupan. Selain mengurangi 
timbunan sampah kita juga membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain. 
Hal ini juga dapat kita ajarkan kepada anak sejak usia dini, kita 
membimbing mereka untuk berkreasi dengan menggunakan barang bekas. 
Dengan kegiatan ini diharapkan dapat mengembangkan kreativitas anak, 
merangsang motorik halus anak melalui ketrampilan-ketrampilan anak 
dalam mengolah barang bekas menjadi barang yang lebih bermanfaat. selain 
motorik halus barang bekas juga dapat mengembangkan kognitif anak 
dalam mengembangkan ide-ide dan gagasan yang mereka miliki.  
Kelebihan di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh Pundungan, Juwiring, 
Klaten dalam kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan kreativitas 
anak, pendidik di TK Fatkhiyatu Zuhroh menggunakan media barang bekas 
yang tersedia dilingkungan kita untuk bisa dimanfaatkan dengan baik.  
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Sebagai pendidik untuk anak usia dini harus siap kapanpun dan bersedia 
untuk mencari bahan-bahan yang akan digunakan saat kegiatan 
pembelajaran. Dan salah satu kelebihan di TK ini terlihat juga pada  
pendidiknya bersedia untuk mencari dan menyiapkan bahan-bahan barang 
bekas yang digunakan saat kegiatan pembelajaran, karena tidak semua 
pendidik mau untuk direpotkan dalam mencari dan menyiapkan bahan-
bahan bekas yang akan dipakai dengan berbagai alasan salah satunya tidak 
mau ribet dan sulit dalam mendapatkannya. Ada beberapa kelebihan yang 
lain untuk menggunakan barang bekas. 
Yang pertama ekonomis, karena dalam membuat media barang 
bekas membutuhkan biaya yang minimum karena sebagian besar bahannya 
diperoleh dari barang-barang yang tidak terpakai yang ada dilingkungan 
kita. yang kedua, meningkatkan kreativitas guru dan murid untuk membuat 
barang bekas memerlukan kreativitas yang tinggi sehingga hasil yang akan 
dibuat menjadi bernilai guna. Pendidik dan anak bisa bersama-sama dalam 
membuat media pembelajaran. yang ketiga bisa membantu mengurangi 
sampah (memanfaatkan sampah), banyaknya sampah bisa dikurangi dengan 
memanfaatkannya 4R (reuse, recycle, reduce, replace) mengajak anak-anak 
untuk peduli samapah yang ada dilingkungan kita. yang keempat mudah 
diperoleh, barang-barang yang sudah tidak terpakai di lingkungan sekitar 
bisa digunakan untuk membuat media yang bermanfaat. dan yang kelima 
bentuknya konkrit, media pembelajaran barang bekas berupa benda-benda 
konkrit sehingga bisa membantu pemahaman anak saat kegiatan 
prmbelajaran. 
Hasil Observasi penulis di Kelompok A di TK Islam Fatkhiyatu 
Zuhroh Pundungan, Juwiring, Klaten yang akan menjadi subyek dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa kreativitas anak di kelompok A sudah 
baik dan sangat antusias saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini 
terlihat ketika guru memberikan potongan-potongan kertas kecil yang akan 
di bentuk bunga, hasil pekerjaan siswa berbeda-beda semuanya sesuai 
dengan kemauan yang mereka miliki dan hampir semuanya hasil karya anak 
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tidak ada yang sama seperti contoh yang diberikan oleh guru. Kegiatan lain 
yang diberikan adalah membuat bentuk binatang kelinci dari aqua gelas dan 
membuat bentuk binatang kupu-kupu menggunakan sendok plastik. Karena 
kegiatan yang monoton maka anak sering mengeluh capek dan bermalas-
malasan saat proses belajar mengajar.  
Karakteristik pendidik saat proses belajar mengajar sangat 
bersemangat dan memberikan berbagai motivasi untuk anak. tetapi setelah 
selesai menjelaskan kegiatan guru menyibukkan diri dengan kegiatan lain 
dan tidak melakukan tanya jawab ketika anak melaksanakan kegiatan. 
Pendidik hanya akan memberi respon ketika ada anak yang bertanya. 
Seharusnya sebagai pendidik anak usia dini saat kegiatan pembelajaran dari 
awal kegiatan pendidik untuk berusaha sebisa mungkin memberikan 
perhatian dan memantau anak-anak jika membutuhkan sesuatu atau ingin 
bertanya kepada pendidik sampai berakhirnya kegiatan pembelajaran.  
Dari latar belakang tersebut maka peneliti akan melakukan 
penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Media Dari Barang Bekas dalam 
Meningkatkan Kreativitas Anak Kelompok A di TK Islam Fatkhiyatu 
Zuhroh Pundungan, Juwiring, Klaten Tahun Ajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas dapat di 
identifikasikan  permasalahan yaitu sebagai berikut : 
1. Di Lembaga TK lain tidak memanfaatkan barang bekas tapi di 
TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh sudah menggunakan dan 
memanfaatkan media barang bekas. 
2. Di kebanyakan sekolah dekat tempat penelitian belum ada yang 
peduli dan memanfaatkan media barang bekas. 
C. Pembatasan Masalah  
Dalam rangka menjaga agar pelaksanaan penelitian ini berlangsung 
secara efektif dan dapat dikaji lebih mendalam maka diperlukan pembatasan 
masalah. Adapun batasan masalah yang ingin diteliti adalah tentang 
bagaimana pemanfaatan penggunaan media dari barang bekas dalam 
 21 
 
meningkatkan kreativitas anak dikelas A TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh 
Pundungan, Juwiring, Klaten Tahun ajaran 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
pemanfaatan  penggunaan media dari barang bekas dalam meningkatkan 
kreativitas anak di kelas A TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh Pundungan, 
Juwiring, Klaten tahun ajaran 2018/2019 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada tujuan penelitian diatas, penelitian ini diharapkan 
dapat mengetahui pemanfaatan penggunaan media barang bekas untuk 
meningkatkan kreativitas anak Kelompok A di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh 
Pundungan, Juwiring, Klaten. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Hasil Penelitian ini dapat : 
a. Dapat memperluas pengetahuan ketrampilan serta kreativitas guru 
dalam kegiatan mengajar agar tercipta suasana pembelajaran yang 
menyenangkan dalam pembelajaran dan hasil kegiatan yang lebih 
baik.  
b. Menambah wawasan untuk dasar pijakan peneliti mengenai 
pemanfaatan barang bekas dalam meningkatkan kreativitas anak 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Orang Tua  
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan orang tua dapat 
mendorong anak menggunakan barang bekas dalam meningkatkan 
kreativitasnya serta menghargai hasil dan pendapat anak.  
b. Bagi Siswa  
Diharapkan siswa dapat ikut dilibatkan langsung dalam pembuatan 
media dari barang bekas yang digunakan untuk pembelajaran, 
sehingga kreativitas dan imajinasi anak didik dapat terarah dengan 
baik dan benar.  
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c. Bagi Pendidik  
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 
kreativitas dan inovasi guru dalam menyelenggarakan proses belajar 
yang berkualitas bagi anak didiknya. 
d. Bagi TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh, Pundungan, Juwiring, Klaten  
Penggunaan sampah dan barang bekas diharapkan turut serta 
mengurangi pencemaran ekosistem pada tanah dan dapat 
memberikan wawasan atau pengetahuan baru tentang manfaat lain 
dari penggunaan barang bekas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
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A. Kajian Teori  
1. Media Pembelajaran Barang Bekas  
a. Pengertian Media Pembelajaran Barang Bekas  
Kata media berasal dari bahasa latin medius, dan merupakan bentuk 
jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau 
pengantar. Dalam bahasa arab, media adalah perantara atau pembawa 
pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Menurut Gerlach & Ely 
(1971:151) menjelaskan, media adalah bila dipahami secara garis besar 
adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan keterampilan, atau 
sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah 
merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 
pembelajaran cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, 
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 
informasi visual atau verbal. Media dalam proses pembelajaran dapat 
mempertinggi proses belajar siswa dalam pembelajaran yang pada 
gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. 
Berbagai penelitian yang dilakukan terhadap penggunaan media dalam 
pembelajaran sampai pada kesimpulan, bahwa proses dan hasil belajar 
pada siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pembelajaran 
tanpa media dengan pembelajaran menggunakan media. Oleh karena itu, 
penggunaan media pembelajaran sangat dianjurkan untuk mempertinggi 
kualitas pembelajaran. (Mukhtar & Zukhairina, 2013: 151) 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:931), 
media adalah alat (sarana) komunikasi, seperti koran, majalah, radio, 
televisi, flim, poster dan spanduk. Sejalan dengan pengertian dalam 
KBBI, Association for Education and Communication Technology 
(AECT) sebagaimana disebutkan oleh Asnawir (2002:11), 
mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk 
sarana proses penyaluran informasi. Apabila media itu membawa pesan 
 24 
 
atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud – 
maksud pengajaran, maka media itu disebut media pembelajaran. 
Heinich yang dikutip oleh Arsyad (2003:4) menyatakan bahwa media 
pembelajaran adalah perantara yang membawa pesan atau informasi 
bertujuan intruksional atau mengandung maksud – maksud pengajaran 
antara sumber dan penerima.  
Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Asosiasi 
Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of education and 
Communication Technology/AECT) di Amerika, membatasi media 
sebagai bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan 
pesan/informasi. Gagne (1970:6) menyatakan bahwa media adalah 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 
merangsangnya untuk belajar. Sementara itu Briggs (1970) berpendapat 
bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 
merangsang siswa untuk belajar. Buku, flim, kaset adalah contoh-
contohnya. Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education 
Association/NEA) memiliki pengertian yang berbeda. 
Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun 
audiovisual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, 
dapat dilihat, didengar dan dibaca. Apa pun batasan yang diberikan, ada 
persamaan di antara batasan tersebut yaitu bahwa media adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar 
terjadi. (Sadiman & Arief  S, 2012:6) 
Sardiman menjelaskan (2014:36) bahwa guru-guru perlu menyadari 
sepenuhnya bahwa lingkungan sangat efektif sebagai sumber dan media 
bermain atau belajar. Secara kreatif guru dapat menggunakan alat peraga 
dan alat bantu belajar yang berasal dari lingkungan sekitar dan 
memanfaatkan barang-barang bekas sebagai sarana bermain bagi anak. 
Pemilihan media pembelajaran sangatlah penting. Diperlukan 
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pengetahuan wawasan, pengetahuan dan keterampilan guru untuk dapat 
melakukannya dengan tepat, sehingga media yang diambil sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan anak. Pada dasarnya pertimbangan untuk 
memilih suatu media sangatlah sederhana yaitu dapat memenuhi 
kebutuhan atau mencapai tujuan yang diinginkan atau tidak. 
Menurut Degeng dalam Trianto (2011:227) mendefinisikan bahwa 
media pembelajaran adalah komponen strategi penyampaian yang dapat 
dimuati pesan yang akan disampaikan kepada siswa, apakah itu orang, 
alat atau bahan. Media adalah salah satu komponen proses belajar 
mengajar yang memiliki peranan sangat penting dalam menunjang 
keberhasilan proses belajar mengajar hal tersebut dikemukakan oleh 
Gagne yang menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen 
dalam lingkungan sosial yang dapat memberikan rangsangan untuk 
belajar, seperti yang telah dikemukakan Gagne, penggunaan media 
pembelajaran juga dapat memberi rangsangan bagi siswa untuk 
terjadinya proses belajar yang dikuatkan oleh pendapat Miarso, bahwa 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan kemauan bagi siswa untuk belajar sehingga dapat mendorong 
terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali. 
(Rusman, 2012:160) 
Berdasarkan beberapa definisi teori di atas dapat disimpulkan bahwa 
media mempunyai pengantar atau perantara proses belajar mengajar yang 
memiliki peranan sangat penting dan bermanfaat yang merupakan media 
harus ada dalam kegiatan belajar mengajar bagi anak-anak, agar dapat 
memudahkan guru dan peserta didik dalam memberikan dan menerima 
saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung dan media merupakan 
salah satu bagian faktor pendukung keberhasilan terjadinya proses 
pembelajaran. Selain itu media sebagai sarana atau prasarana yang 
dipergunakan untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran, secara 
khusus media sebagai alat, metode, tujuan dan teknik yang digunakan 
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dalam cara lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru 
dan peserta didik agar terjalin dengan baik dalam proses pembelajaran 
dan pengajaran yang terjadi di sekolah. 
b. Fungsi Media Pembelajaran  
Menurut Suryani & Agung S (2012:9) Menjelaskan bahwa fungsi 
media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 
memengaruhi kondisi, dan lingkungan yang ditata dan diciptakan oleh 
guru. Asyhar (2011:10) berpendapat bahwa fungsi media pembelajaran 
ada 3 yang terdiri dari yaitu fungsi semantik, fungsi manipulatif, fungsi 
psikologis. Dan yang akan dijelaskan sebagai berikut:  
1) Fungsi Semantik  
Media pembelajaran memiliki fungsi semantik, artinya media 
pembelajaran berfungsi untuk mengonkretkan ide dan memberikan 
kejelasan agar pengetahuan dan pengalaman belajar dapat lebih jelas 
dan mudah dipahami. Contohnya saat anak belajar mengenal macam – 
macam binatang darat dan laut, guru dapat mengunakan media barang 
bekas contohnya gelas plastik, kardus, sterofoam dan lain sebagainya. 
Agar lebih mudah diterima dan mudah dimengerti untuk memberikan 
penjelasan bagi anak-anak. Walaupun yang dihadirkan hanya media 
tiruan tetapi akan lebih membantu dengan adanya bentuknya dihadapan 
anak. jika tidak ada media tiruannya akan sulit bagi anak-anak yang 
hanya bisa membayangkan bentuknya saja dan untuk mengurangi 
kesalahan konsep pada anak.   
2) Fungsi Manipulatif  
Media mempunyai fungsi manipulatif, artinya media agar berfungsi 
memanipulasi benda dan peristiwa sesuai dengan kondisi, situasi, 
tujuan, dan sasarannya. Manipulasi dapat diartikan dengan berbagai cara 
yang dapat dilakukan untuk menggambarkan suatu benda yang tidak 
dapat terjangkau atau dihadirkan ketika proses pembelajaran 
berlangsung. Contohnya, saat kegiatan bermain pendidik mengajak 
anak-anak untuk membuat ka’bah tiruan dari kardus bekas untuk 
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memberikan pengetahuan kepada anak-anak tentang salah satu 
kewajiban orang islam yaitu menunaikan haji yang mungkin sering 
mereka dengar dari orang tua ataupun dilingkungan sekitarnya.  
3) Fungsi Psikologis  
Media pembelajaran memipunyai beberapa fungsi dari segi 
psikologis, yaitu fungsi atensi, afektif, kognitif, psikomotorik, 
imajinatif, dan motivasi. Dalam fungsi psikologis ini agar anak 
mendapat motivasi dari orang tua dan guru untuk selalu mempunyai 
semangat dalam mengembangkan kreativitas yang anak miliki. Melalui 
fungsi psikologis ini sangat dibutuhkan bagi anak-anak setiap harinya 
untuk melakukan berbagai aktivitasnya saat disekolah ataupun dirumah. 
Walaupun hanya memberikan motivasi dengan kata-kata yang 
sederhana tetapi sudah memberikan sesuatu hal yang positif untuk anak-
anak. 
c. Manfaat Media Pembelajaran  
Manfaat media pembelajaran untuk anak usia dini dan pendidik 
sangat banyak karena manfaat media pembelajaran saling sama-sama 
memberikan keuntungan untuk anak maupun pendidik. Manfaat yang 
akan terlihat untuk anak kreativitasnya bisa lebih terlihat nyata dan 
akan berkembang dengan baik. Dan untuk manfaat yang akan 
dirasakan oleh pendidik untuk dituntut bisa lebih kreatif dalam 
menggunakan media barang bekas untuk membuat kegiatan-kegiatan 
yang akan diberikan untuk anak saat proses pembelajaran  
 Sudjana & Rivai (2018: 14) berpendapat bahwa media dapat 
bermanfaat untuk membuat kegiatan pembelajaran lebih menarik 
dengan menggunakan bahan-bahan yang ada dilingkungan kita agar 
dapat menumbuhkan motivasi belajar pada anak. untuk memperjelas 
makna bahan kegiatan pembelajaran agar lebih mudah dipahami 
sehingga pendidik dapat menguasai tujuan pembelajaran dengan baik, 
menjadikan metode pembelajaran lebih bervariasi dengan 
mengombinasikan komunikasi verbal dari guru dengan media lain 
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sehingga anak tidak cepat bosan, serta membuat anak lebih banyak 
terlibat dalam kegiatan belajar. tidak hanya mendengarkan tetapi juga 
berbagai kegiatan pembelajaran yang lain, seperti mengamati, 
mendemonstrasikan, presentasi dan lain sebagainya. dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa manfaat media pembelajaran bagi guru dan 
siswa adalah sebagai berikut : 
1) Manfaat media pembelajaran bagi guru adalah : 
a) Membantu menarik perhatian dan memotivasi siswa untuk 
belajar 
Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 
dapat menimbulkan motivasi belajar siswa dalam 
menggembangkan kreativitas dan imajinasinya saat kegiatan 
pembelajaran. Sebagai guru paud untuk bisa memberikan 
motivasi dan semangat belajar kepada anak bahwa kegiatan 
belajar merupakan kegiatan yang menyenangkan karena 
mendapatkan hal-hal yang baru. Untuk bisa memfokuskan 
perhatian pada anak saat proses pembelajaran karena tidak hanya 
dari membuat media yang kreatif tetapi kita sebagai pendidik 
juga perlu kreatf dan banyak inovasi untuk bisa membuat 
suasana kelas yang tidak kaku dan menyenangkan untuk anak-
anak.  
b) Memiliki pedoman, arah, dan urutan pengajaran yang sistematis 
Sebagai pendidik paud jika menggunakan media 
pembelajaran untuk lebih memudahkan pendidik untuk 
memberikan contoh untuk anak saat kegiatan pembelajaran. 
Dengan menggunakan media bahan pembelajaran akan lebih 
jelas maknanya sehingga mudah untuk diterima dan dipahami 
untuk anak. Menggunakan media pembelajaran agar pendidik 
bisa memiliki pedoman, arah dan urutan pengajaran yang 
sistematis agar saat disampaikan kepada anak pendidik merasa 
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cukup memiliki bahan atau materi yang cukup baik untuk 
disampaikan kepada anak-anak. 
c) Membantu kecermatan dan ketelitian dalam penyajian materi.  
Dalam menggunakan media pembelajaran untuk membantu 
pendidik agar memiliki kecermatan, ketelitian dalam 
memberikan materi kepada anak. kecermatan dan ketelitian 
sangat penting diperlukan sebagai pendidik karena untuk bisa 
memberikan contoh yang baik untuk anak, karena anak-anak 
mudah untuk menirukan yang dilihat dan didengarnya yang ada 
disekitarnya. 
d) Memiliki variasi metode dan media yang digunakan agar 
pembelajaran tidak membosankan 
Metode mengajar untuk lebih bervariasi dan berwarna 
diawal proses pembelajaran, pendidik untuk tidak langsung 
untuk memberikan kegiatan pembelajarannya tetapi pendidik 
bisa dengan membuat menyenangkan perasaan anak-anak 
terlebih dahulu bisa dengan mengajak bernyanyi, tebak-tebakan 
atau bermain game. Sebagai pendidik untuk mempunyai ide-ide 
atau inovasi yang baru agar bisa membuat variasi metode dan 
media pembelajaran agar saat digunakan anak-anak saat kegiatan 
pembelajaran tidak merasa membosankan. 
e) Membantu efisiensi waktu dengan menyajikan inti informasi 
secara sistematis dan mudah disampaikan 
Menggunakan media pembelajaran untuk membantu 
pendidik dalam mengatur waktu dengan menyajikan inti 
informasi secara sistematis dalam menyajikan materi yang akan 
disampaikan. Dengan menyampaikan materi menggunakan 
media pembelajaran untuk mempermudah anak-anak untuk 
menerima dan memahami setiap kegiatan pembelajaran yang 
akan berlangsung. 
2)    Manfaat media pembelajaran bagi siswa adalah :  
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a) Merangsang keinginan rasa ingin tahu siswa untuk belajar. 
Setiap anak mempunyai keinginan rasa ingin tahu yang 
berbeda-beda untuk belajar, maka sebagai tugas kita menjadi 
pendidik untuk bisa membuat keinginan belajar anak-anak untuk 
antusias dan semangat mengikuti kegiatan pembelajaran. Untuk 
bisa merangsang keinginan rasa ingin tahu yang besa kita bisa 
membuat media pembelajaran yang menarik dan bermanfaat 
yang bisa membuat rasa ingin tahu anak untuk belajar dan 
mengetahuinya. 
b) Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dikelas maupun 
mandiri 
Dalam meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dikelas 
maupun mandiri saat kegiatan pembelajaran sebagai pendidik 
bisa memberikan kata-kata semangat atau memberikan perhatian 
untuk anak-anak. Untuk saat belajar dirumah pendidik bisa 
bekerjasama saling mengkomunikasikan perkembangan anak 
saat belajar dirumah karena kerjasama pendidik dan orang tua 
sangat diutamakan untuk bisa mendukung dan mendorong 
kemauan anak uuntuk memiliki semangat belajar saat dikelas 
maupun mandiri.  
c) Memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran yang 
disajikan secara konkret melalui media. 
Menggunakan media barang bekas untuk memudahkan 
anak-anak dalam memahami dan mudah mengerti setiap proses 
pembelajaran yang disajikan secara konkret melalui media. 
Karena setiap anak memliki kemampuan untuk memahami yang 
berbeda-beda, ada anak yang sekali menerangkan cepat untuk 
memahami dan ada anak yang butuh untuk berulang-ulang untuk 
menerangkan baru bisa untuk memahami. Setiap anak memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda sebagai pendidik untuk bisa 
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menyamaratakan perlakuannya tidak membeda-bedakan setiap 
kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak.  
d) Menciptakan suasana yang menyenangkan dan tidak 
membosankan sehingga lebih fokus pada pembelajaran 
Menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan 
nyaman agar anak-anak tidak mudah bosan dan jenuh pendidik 
bisa mengajak anak-anak untuk bernyanyi, tebak-tebakan, 
bermain game dan masih banyak lagi. karena tidak mudah untuk 
membuat suasana kelas yang menyenangkan tetapi tetap 
kondusif, pada kegiatan pembelajaran yang sudah diselesaikan 
pada biasanya banyak anak-anak yang minta diperhatikan oleh 
gurunya contohnya menggangu temannya, berlarian dikelas, 
ribut dengan temannya dan membuat teman-temannya tidak bisa 
menyelesaikan kegiatan pembelajarannya. Agar suasana kelas 
bisa dikondisikan dengan baik pendidik untuk memberikan 
kegiatan yang lain agar anak-anak tidak menggangu temannya. 
e) Memberikan siswa kesadaran memilih media pembelajaran 
terbaik untuk belajar melalui variasi media yang disajikan. 
Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung anak-anak 
akan diberikan beberapa macam kegiatan, anak-anak untuk 
diminta untuk memilih beberapa macam media pembelajaran 
yang ingin dipilihnya. Dengan diberikan bermacam-macam 
media yang bervariasi akan menambah hal-hal baru untuk anak-
anak. menyajikan media pembelajaran yang bervariasi juga 
untuk menghilangkan rasa bosan dan jenuh yang dialami oleh 
anak.  
d. Pengertian Barang Bekas  
Barang bekas berasal dari dua kata, yaitu barang dan bekas. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:178) barang berarti barang yang 
berwujud sedangkan bekas merupakan apa yang tertinggal. Jadi, barang 
bekas merupakan segala sesuatu yang tertinggal atau sudah tidak 
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digunakan lagi yang dapat diolah menjadi barang yang baru yang lebih 
bernilai guna. Barang yang biasanya dibuang orang maupun yang sudah 
tidak digunakan oleh seseorang dinamakan barang bekas. 
Menurut Arief dalam Agustina (2013:1) media barang bekas 
merupakan alat yang digunakan dalam pembelajaran yang berasal dari 
segala sesuatu yang tertinggal atau sudah tidak digunakan lagi yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran yang berasal dari segala sesuatu yang 
tertinggal atau sudah tidak digunakan lagi yang dapat digunakan menjadi 
barang yang baru yang lebih bernilai guna yang sering disebut dengan 
sampah. Sampah kini bukan hanya tanggung jawab pemerintah namun 
seluruh lapisan masyarakat tidak memandang profesi, sebagai langkah 
dalam penanggulangan sampah kini guru memanfaatkan sampah atau 
barang bekas di dunia pendidikan.  
Pemanfaatan barang bekas adalah salah satu cara mengolah benda 
yang dianggap sampah menjadi benda yang mempunyai nilai kembali. 
Ketika anak-anak bermain menggunakan media barang bekas anak 
memiliki nilai kesempatan untuk mengekspresikan sesuatu yang ia 
rasakan dan pikirkan. Dengan menggunakan media barang bekas anak 
akan menunjukkan ketrampilan dan anak mendapatkan kepuasan dari 
media barang bekas melalui kreativitas yang anak miliki bangga akan 
buatannya sendiri. Dengan media barang bekas ini anak dapat 
mengembangkan semua aspek perkembangan anak usia dini.   
Penggunaan barang bekas dalam dunia pendidikan menjadi salah 
satu cara alternatif  untuk mengolah sampah yang masih dapat digunakan 
dan diolah kembali menjadi media yang dapat menunjang pembelajaran 
anak usia dini, Penggunaan barang bekas dinilai dapat lebih ekonomis 
dan dapat menumbuhkan jiwa sosial untuk lebih bisa peduli terhadap 
lingkungan sekitarnya. 
e. Tujuan Pemanfaatan Barang Bekas  
Pendidik dituntut untuk memiliki ide kreatif dalam menciptakan 
media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, salah satunya 
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dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar anak. 
Pemanfaatan media barang bekas menjadi salah satu cara untuk 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. Menurut Musfiroh & 
Tatminingsih dalam Novita sari (2005:6.6) menjelaskan tujuan dari 
pemanfaatan barang bekas sebagai berikut :  
1) Memotivasi pendidik untuk mengembangkan ide-ide yang dimilikinya 
dengan kreatif  agar dapat menciptakan pembelajaran dengan 
memanfaatkan barang bekas yang ada disekitar  
2) Meminimalisir jumlah barang bekas dilingkungan sekitar lembaga 
pendidikan  
3) Bahan yang digunakan murah dan masih mudah untuk diperoleh dapat 
mengurangi biaya pengeluaran karena sebagian dapat media  
4) Dapat dibuat sendiri sehingga dapat menanamkan pola hidup hemat 
untuk anak. 
f. Ragam Media Barang Bekas  
Mursid menjelaskan (2015:47) bahwa ragam media tentu tidak 
untuk digunakan seluruhnya serentak dalam kegiatan pembelajaran. 
Untuk membuat media pembelajaran, harus mempertimbangkan media 
tersebut. Dalam kriteria untuk mempertimbangkan guru atau pendidik 
kaitannya dalam pemilihan media pembelajaran yang sesuai untuk anak. 
Menurut Montolalu dalam Musfiroh dan Tatminingsih (2005:6.6-6.7) 
menjelaskan ragam barang bekas yang terdapat di lingkungan sekitar 
lembaga PAUD antara lain :  
1) Kertas Bekas  
Kertas bekas banyak ditemukan dilingkungan sekolah karena dalam 
pemanfaatan kertas bekas guru dapat mengkreasikan agar menjadi 
menarik dan dapat digunakan menjadi pembelajaran yang bermanfaat 
untuk bisa menunjang kegiatan pembelajaran seperti untuk membuat 
alat permainan yang dapat meningkatkan perkembangan bahasa, 
motorik halus, alat musik perkusi. Untuk meningkatkan keterampilan, 
peserta tidak hanya memperoleh teori tetapi juga melakukan pratik 
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pembuatan media dari barang bekas. Contohnya memanfaatkan barang-
barang bekas dari botol dan kertas yang dibentuk menjadi alat 
permainan edukatif. Di antaranya, miniatur orang dari botol bekas dan 
mobil-mobilan dari kertas bekas sebagai media permainan anak.  
2) Kardus  
Kardus merupakan bahan kertas yang memiliki ketebalan berbeda-
beda. Kardus bekas yang sering dianggap sampah menjadi salah satu 
bahan yang menjadi salah satu alternatif yang dimanfaatkan guru dalam 
pembuatan media pembelajaran. Kardus bekas selain mudah didapat 
juga ramah lingkungan dan mudah untuk dikreasikan berbagai bentuk. 
Seperti bisa dimanfaatkan sebagai balok, kardus untuk membangun, dan 
bisa dingunakan untuk panggung boneka tangan.  
3) Kain  
Kain yang biasa dimanfaatkan guru adalah kain-kain perca yang 
diperoleh dari sisa jahitan/pakaian, baju, kaos kaki bahkan sarung 
tangan yang sudah tidak terpakai dapat digunakan untuk membuat 
media bermain yang sangat efektif dan menyenangkan bagi anak, seperti 
permainan mencari motif yang sama, kasar-halus, beneka tangan, alat 
mencap, aneka permainan motorik halus dan berbagai permainan lain 
yang dapat diciptakan dari materi ini. Bahan sisa kain ini dapat untuk 
meningkatkan kemampuan visual spasial melalui permainan motif  dan 
ukuran seperti membuat permainan boneka tangan untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa anak dan bisa dimanfaatkan untuk alat mencap 
dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 
4) Plastik  
Plastik yang dimanfaatkan guru adalah plastik dan kaleng berupa 
gelas, botol atau gelas plastik bekas. Pada pemanfaatan plastik ini guru 
mengkreasikan untuk membuat alat transportasi, alat komunikasi, alat 
musik dan untuk kegiatan menakar dan mengukur ketika bermain pasir 
dan air.  
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5) Sterofoam  
Sterofoam adalah barang bekas yang berupa gabus berwarna putih 
dengan tekstur halus pada bagian sekeliling. Bahan sterofoam ini biasa 
dimanfaatkan guru melalui pembuatan balok atau dadu, berbagai bentuk 
huruf, dan papan tempel.  
6) Tutup Botol  
Pemanfaatan tutup botol ini berupa tutup botol yang sudah tidak 
digunakan, biasanya dimanfaatkan guru untuk matching color atau 
pengenalan warna dan angka. Pemanfaatan menggunakan tutup botol ini 
barangnya juga mudah ditemukan disekitar lingkungan kita dan tutup 
botol ini barangnya masih aman untuk dingunakan anak. 
7) Tali  
Tali yang biasa dimanfaatkan guru adalah tali plastik, rafia, dan wool. 
Tali ini dingunakan untuk membuat anyaman, alat menjahit, dan 
meronce. Dengan menggunakan pemanfaatan tali ini dapat 
mengembangkan perkembangan aspek fisik motorik halus anak dengan 
baik dan bahannya mudah di dapatkan di lingkungan sekitar kita. 
Pemanfaatan menggunakan tali saat proses pembelajaran sering 
dingunakan pendidik untuk salah satu kegiatan pembelajarannya. 
Sebagai salah satu kegiatan pembelajaran tali berguna untuk melatih 
kecermatan dan ketelitian bagi anak-anak.  
2.  Kreativitas  
a.  Pengertian Kreativitas  
Kreativitas berasal dari kata kreatif, Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia kreatif berarti mempunyai daya cipta memiliki kemampuan 
untuk menciptakan sesuatu hal yang baru. Jadi, kreativitas adalah suatu 
kondisi, sikap, atau keadaan yang sangat khusus sifatnya dan hampir 
tidak mungkin dirumuskan secara tuntas. Kreativitas dapat didefinisikan 
dalam banyak macam pernyataan tergantung siapa dan bagaimana dalam 
menanggapinya. Istilah kreativitas dalam kehidupan sehari-hari selalu 
dikaitkan dengan prestasi yang istimewa dalam menciptakan sesuatu 
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yang baru, menemukan cara-cara pemecahan masalah yang tidak dapat 
ditemukan oleh kebanyakan orang, ide-ide baru, dan melihat adanya 
berbagai kemungkinan (Novan ardy & Barnawi, 2015: 99) 
Sedangkan menurut istilah, para ahli psikologi telah memberikan 
penjelasan secara beragam mengenai hakikat kreativitas. Utami 
munandar (2017:205) menjelaskan kreativitas dengan tiga pengertian 
yaitu pertama, kreativitas dipahami sebagai kemampuan seseorang untuk 
membuat kombinasi baru berdasarkan fakta, informasi, atau unsur-unsur 
yang ada. Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa kreatifitas bukan 
mutlak sebagai hasil karya seseorang yang bersifat baru, namun dapat 
juga gabungan (kombinasi) dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya. 
Kedua, kreativitas dapat dipahami sebagai kemampuan seseorang 
berdasarkan data atau informasi yang sudah ada untuk menemukan 
banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu permasalahan, 
penekanannya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan dan keragaman 
jawaban. Artinya bahwa semakin banyak alternatif jawaban secara 
berkualitas yang ditawarkan oleh seseorang terhadap suatu masalah, 
maka seseorang tersebut dimungkinkan memiliki pemikiran secara 
kreatif. Ketiga, Kreativitas secara operasional dirumuskan kemampuan 
seseorang yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas) dan 
orisinalitas dalam berpikir serta kemampuan mengelaborasi 
(mengembangkan, memperkaya, dan memperinci suatu gagasan.  
James J. Gallagher (2017: 206) menjelaskan bahwa kreativitas 
merupakan suatu proses mental yang dilakukan individu berupa gagasan 
ataupun produk baru atau mengombinasikan antara keduanya yang pada 
akhirnya akan melekat pada dirinya. Berdasarkan penjelasan dari diatas 
disimpulkan bahwa kreativitas merupakan suatu proses yang dilakukan 
seseorang untuk menciptakan produk, ide, gagasan, dan karya-karya 
lainnya yang bersifat baru serta bersifat imajinatif, menjunjung tinggi 
aturan moral, fleksibel serta bermanfaat untuk kepentingan masyarakat 
dalam mengembangkan atau memecahkan problem yang terjadi pada 
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suatu hal. Kreativitas anak dikemukakan dalam berbagai pakar di atas 
dapat dipastikan untuk merujuk pada salah satu atau kombinasi dari 
konsep 4P ( pribadi, proses, pendorong, produk).  
Safrudin (2007: 207) berpendapat bahwa untuk yang pertama 
ditinjau dari segi pribadi (person), kreativitas dapat diartikan sebagai 
adanya ciri-ciri kreatif pada diri individu. Ciri-ciri tersebut terdiri atas 
ciri-ciri aptitude atau kognitif, misalnya kemampuan untuk menangkap 
dan mengerti suatu masalah, kelancaran dalam berfikir, dan ciri-ciri non 
aptitude atau afektif seperti minat yang luas, selalu ingin tahu, percaya 
diri dan bebas dalam berfikir. Kedua, dilihat dari segi proses (process) 
kreativitas dapat dilihat sebagai kegiatan menyibukkan diri yang berdaya 
guna. Kreativitas suatu proses yaitu memikirkan berbagai gagasan dalam 
menghadapi suatu persoalan atau masalah. Sebagai proses bermain 
dengan gagasan atau unsur-unsur dalam pikiran merupakan keasyikan 
yang menyenangkan dan penuh tantangan untuk individu kreatif. Dalam 
penjelasan ini yang terpenting bukanlah apa yang dihasilkan oleh anak 
(produk) tetapi lebih pada proses (menyenangkan dan kepuasan individu 
yang muncul dari keterlibatannya dalam kegiatan yang penuh dengan 
tantangan.  
Ketiga, dilihat dari segi pendorong  (press) kreativitas dapat 
dijelaskan sebagai dorongan untuk berbuat kreatif. Agar kreativitas anak 
dapat terwujud secara optimal membutuhkan adanya pendorong baik 
pendorong internal maupun eksternal. Pendorong internal dapat diartikan 
bahwa dorongan tersebut berasal dari diri sendiri seperti keinginan atau 
hasrat untuk mencipta atau menyibukkan diri secara kreatif., dan untuk 
pendorong eksternal diartikan bahwa pendorong itu berasal dari 
lingkungan sosial dan psikologis yang mendukung. Dan untuk yang 
keempat, dilihat dari segi produk (product) kreativitas dapat diartikan 
sebagai kemampuan untuk menciptakan atau menghasilkan produk-
produk baru. Penjelasan baru di sini tidak perlu untuk benar-benar baru 
tetapi bisa berupa kombinasi atau gabungan dari unsur-unsur  
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yang sudah ada sebelumnya, inovasi (pembaharuan), evolusi 
(pengembangan) sehingga bisa membuat penemuan baru. 
Safrudin (2017: 208) menyatakan dari penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa pengertian kreativitas adalah suatu proses yang 
dilakukan seseorang untuk menciptakan produk, ide, gagasan, dan karya-
karya lainnya yang bersifat baru serta bersifat imajinatif, menjunjung 
tinggi aturan moral, fleksibel serta bermanfaat untuk kepentingan 
masyarakat dalam mengembangkan atau memecahkan problem yang 
terjadi pada suatu hal. Kreativitas pada setiap anak berbeda-beda dan 
beragam macamnya sebagai pendidik diharapkan mampu dalam 
membantu dan mendampingi anak untuk mengembangkan potensi-
potensi yang dimiliki anak. Sebagai pendidik diharapkan untuk dapat 
menggali kreativitas dan inovasi yang dimilikinya yang lebih baru agar 
bisa memberikan kegiatan yang menyenangkan dan mengasyikan untuk 
anak-anak.  
b. Ciri-Ciri Kreativitas  
Supriadi (1994:15) mengatakan salah satu aspek penting dalam 
kreativitas adalah memahami ciri-cirinya. Upaya menciptakan iklim 
yang kondusif bagi perkembangan kreativitas hanya mungkin dilakukan 
jika kita memahami terlebih dahulu sifat-sifat kemampuan kreatif dan 
iklim lingkungan yang mengitarinya. Ciri kognitif di antaranya 
orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran dan penguraian. Sedangkan ciri 
nonkognitif di antaranya motivasi sikap dan kepribadian kreatif. Kedua 
ciri ini sama pentingnya, kecerdasan yang tidak ditunjang dengan 
kepribadian kreatif tidak akan menghasilkan apa pun. Kreativitas hanya 
dapat dilahirkan dari orang cerdas yang memiliki kondisi psikologis 
yang sehat. Kreativitas tidak hanya perbuatan otak saja namun variabel 
emosi dan kesehatan mental sangat berpengaruh terhadap lahirnya 
sebuah karya kreatif. Kecerdasan tanpa mental yang sehat sulit sekali 
dapat menghasilkan karya kreatif. Berikut ciri-ciri kreativitas 
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kemampuan berpikir kreatif (aptitude) dan ciri-ciri afektif (nonaptitude) 
yaitu :  
1) Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif ini, antara lain:  
a) Keterampilan berpikir lancar, yaitu mencetuskan banyak 
gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan. 
Memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai 
hal, dan selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.  
b) Keterampilan berpikir luwes (fleksibel), yaitu menghasilkan 
gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, dapet 
melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, 
dan, mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran.  
c) Keterampilan berpikir orisinal, yaitu mampu melakukan 
ungkapan yang baru dan unik, memikirkan cara yang tidak biasa 
untuk mengungkapkan diri, dan mampu membuat kombinasi-
kombinasi yang tidak biasa dari bagian-bagian dan unsur-unsur.  
d) Keterampilan memerinci (mengelaborasi), yaitu mampu 
memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk 
dan menambahkan atau memerinci detail-detail dari suatu objek, 
gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih menarik.  
e) Keterampilan menilai (mengevaluasi), yaitu menentukan 
patokan penilaian sendiri dan menetukan apakah suatu 
pertanyaan benar, suatu rencana sehat, atau suatu tindakan 
bijaksana, mampu mengambil keputusan terhadap situasi yang 
terbuka, dan tidak hanya mencetuskan suatu gagasan tetapi juga 
melaksanakannya.  
2) Adapun ciri-ciri afektif atau nonaptitude, antara lain:  
a) Rasa ingin tahu, yang selalu terdorong untuk mengetahui lebih 
banyak, mengajukan banyak pertanyaan, selalu memerhatikan 
orang, objek, situasi, dan peka dalam pengamatan dan ingin 
mengetahui dan meneliti. 
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b) Bersifat imajinatif, yaitu mampu memperagakan atau 
membayangkan hal-hal yang tidak ada atau belum pernah terjadi 
dan menggunakan khayalan, tetapi mengetahui perbedaan antara 
khayalan dan kenyataan.  
c) Merasa tertantang oleh kemajemukan, yaitu terdorong untuk 
mengatasi masalah yang sulit, merasa tertantang oleh situasi-
situasi yang rumit, dan lebih tertarik pada tugas-tugas yang sulit. 
d) Sifat berani mengambil resiko, yaitu berani memberikan 
jawaban meskipun belum tentu benar, tidak takut gagal atau 
mendapat kritik, dan tidak menjadi ragu-ragu karena ketidak 
jelasan, hal-hal yang tidak konvensional, atau yang kurang 
berstruktur.  
e) Sifat menghargai, yaitu dapat menghargai bimbingan dan 
pengarahan dalam hidup, dan menghargai kemampuan dan 
bakat-bakat sendiri yang sedang berkembang. 
c. Strategi dalam Pengembangan Kreativitas  
Ahmad (2011:127) berpendapat bahwa setiap anak pada dasarnya 
memiliki bakat kreatif dan kemampuan untuk mengungkapkan dirinya 
secara kreatif, meskipun masing-masing anak dalam bidang dan dalam 
kadar yang berbeda-beda. Yang penting terutama bagi dunia pendidikan 
adalah bahwa bakat anak dapat dan perlu untuk dikembangkan dan 
ditingkatkan. Seperti yang dikemukakan oleh Devito dalam supriadi 
(2001:16) kreativitas merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh 
setiap orang dengan tingkat yang berbeda-beda, setiap orang lahir 
dengan potensi kreatif dan potensi ini dapat dikembangkan dan dipupuk. 
sesungguhnya tidak ada seorang yang tidak memiliki bakat kreatif, 
namun apabila tidak dipupuk atau dikembangkan maka bakat ini tidak 
akan berkembang secara optimal. Ditinjau dari segi pendidikan bakat 
kreatif ini dapat ditingkatkan, maka perlu untuk dipupuk sejak dini, yang 
diperlukan sekarang bagaimanakah cara dalam meningkatkan 
kreativitas tersebut. 
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Munandar (2004:45) menerangkan bahwa terdapat empat aspek 
kreativitas yang merupakan strategi pengembangan kreativitas yang 
dapat diperhatikan yaitu: pribadi (person), pendorong (press), proses 
(process), dan produk (product).  
1. Pribadi  
Kreativitas yaitu ungkapan (ekspresi) dari keunikan individu dalam 
interaksi dengan lingkungan disekitarnya. Ungkapan kreatif inilah yang 
mencerminkan orisinalitas dari individu tersebut. Dari ungkapan pribadi 
yang unik inilah dapat diharapkan timbulnya ide-ide baru dan produk-
produk baru yang kreatif dan inovatif. Oleh karena itu pendidikan 
hendaknya dapat menghargai keunikan setiap pribadi dan bakat-bakat 
anak didiknya (jangan mengharapkan semua melakukan atau 
menghasilkan hal-hal yang sama, atau mempunyai minat dan bakat yang 
sama). Pendidik hendaknya membantu anak didiknya dalam 
menemukan bakat dan minat danmenghargai setiap perbedaan yang ada.  
2. Pendorong  
Bakat kreatif anak didik akan terwujud jika ada dorongan dan 
dukungan dari lingkungannya, ataupun jika ada dorongan yang kuat 
dalam dirinya sendiri (motivasi internal) untuk menghasilkan sesuatu. 
Bakat kreatif dapat berkembang dalam lingkaran yang mendukung, 
tetapi dapat pula yang terhambat dalam lingkungan yang tidak 
menunjang. Di dalam keluarga, sekolah dan di dalam lingkungan 
pekerjaan maupun di dalam masyarakat harus ada penghargaan dan 
dukungan terhadap sikap dan perilaku kreatif individu atau kelompok 
individu. 
3. Proses  
Dalam mengembangkan kreativitas anak perlu diberi kesempatan 
untuk bersibuk diri dengan kreativitas yang mereka miliki. Pendidikan 
hendaknya dapat merangsang anak untuk melibatkan dirinya dalam 
kegiatan kreatif dan imajinatif, dengan membantu mengusahakan sarana 
prasarana yang diperlukan  
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Dalam hal ini yang penting adalah memberi kebebasan pada anak 
untuk mengekpresikan dirinya secara kreatif, tentu saja dengan 
persyaratan tidak merugikan orang lain atau lingkungan. Pertama-tama 
yang perlu adalah proses menyibukkan diri secara kreatif tanpa perlu 
selalu atau terlalu cepat menuntut yang dihasilkannya produk-produk 
kreatif yang bermakna. Hal itu akan datang dengan sendirinya dalam 
iklim yang menunjang, menerima dan menghargai. Dan perlu diingat 
bahwa kurikulum sekolah yang terlalu padat sehingga tidak ada peluang 
untuk melakukan kegiatan kreatif, dan jenis kegiatan yang monoton, 
tidak menunjang anak didik untuk mengungkapkan dirinya secara 
kreatif. 
4. Produk  
Munandar dalam Anistya Rachmandani (2012:45-46) menjelaskan 
bahwa kondisi yang memungkinkan anak didik menciptakan suatu 
produk kreatif yang bermakna yaitu ialah kondisi pribadi dan kondisi 
lingkungan, yaitu sejauh mana keduanya dapat mendorong (press) 
seseorang untuk melibatkan dirinya dalam proses kesibukan atau 
kegiatan yang diungkapkan melalui kreatifitasnya. 
Dengan demikian bakat dan ciri-ciri pribadi, kreatif, dan dengan 
dorongan (internal maupun eksternal) untuk menyibukkan diri secara 
kreatif, maka produk-produk kreatif yang bermakna dengan sendirinya 
akan muncul. Hendaknya pendidik menghargai produk kreatifitas anak 
dan mengkomunikasikannya kepada yang lain, contohnya dengan 
mempertunjukkan atau memamerkan hasil karya anak, hal ini dapat 
menggungah minat dan bakat anak untuk mau berkreasi yang baik dan 
kreatif lagi.  
d. Faktor - Faktor yang Memengaruhi Kreativitas  
Mulyani (2017:101 menjelaskan bahwa kreativitas sebagai proses 
mental yang dilakukan individu dalam menciptakan ide-ide atau produk 
baru, pastinya dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik itu yang berasal 
dari dalam maupun dari luar individu tersebut. Kuwato&Nur’aeni 
 43 
 
(2017:101) dalam hal ini menjelaskan bahwa ada tiga faktor yang dapat 
memengaruhi kreativitas, antara lain:  
1) Faktor kemampuan berpikir yang mencakup intelegensi dan 
pemerkayaan bahan berpikir. Inteligensi merupakan petunjuk kualitas 
untuk kemampuan berpikir, sedangkan pemerkayaan bahan berpikir 
dibedakan atas peluasan dan pendalaman dalam bidangnya dan bidang 
lain di sekitarnya .  
2) Faktor kepribadian, Faktor kepribadian dari seseorang sangat 
memengaruhi untuk hasil dalam membuat produk kreativitasnya. 
Seseorang yang mempunyai kepribadian pantang menyerah, optimis, 
rajin, tekun dan lainnya, akan mempunyai kreativitas yang berbeda 
dengan orang yang mempunyai sifat pesimis, mudah menyerah, malas 
dan lainnya. 
3) Faktor lingkungan, Suasana dan fasilitas yang memberikan rasa aman 
dan nyaman, kreativitas akan dapat berkembang apabila lingkungan 
memberi dukungan dengan kebebasan sebagai suasana yang 
mendukung perkembangan kreativitas. Kebebasan yang diperlukan 
yaitu kebebasan yang tetap mengacu kepada norma yang berlaku, akan 
tetapi harus saling menghargai dan memahami satu sama lain sehingga 
memungkinkan memberikan rasa aman dan nyaman yang dinamis, 
ysng akan memberikan rangsangan dan kesempatan bagi kreativitas 
seseorang untuk terus berkembang.  
Menurut Amabile dalam Nur’aeni (2008:102) bahwa terdapat 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kreativitas seseorang sebagai 
berikut ini: 
1. Kemampuan Kognitif, dalam penjelasan ini pendidikan formal dan 
informal dapat memengaruhi keterampilan sesuai dengan bidang dan 
masalah yang dihadapi individu yang bersangkutan.  
2. Karakteristik Kepribadian, yang berhubungan dengan disiplin diri, 
kesungguhan dalam menghadapi masalah, dan kemandirian. Faktor-
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faktor ini akan memengaruhi individu dalam menghadapi masalah 
dengan menemukan ide-ide yang kreatif untuk memecahkannya.  
3. Motivasi Intrinsik, motivasi intrinsik sangat mempengaruhi kreativitas 
seseorang, karena motivasi intrinsik dapat membangkitkan semangat 
individu untuk belajar sebanyak mungkin untuk menambah 
pengetahuan dan ketrampilan yang sesuai dengan permasalahan yang 
sedang dihadapi, sehingga individu dapat mengemukakan gagapsan 
dengan lancar, dapat memecahkan masalah dengan luwes, mampu 
mencetuskan ide-de yang orisinal, dan mampu mengelaborasi ide.  
4. Lingkungan Sosial, yaitu tidak adanya tekanan-tekanan dari lingkungan 
sosial disekitar, seperti pengawasan penilaian maupun pembatasan-
pembatasan dari pihak luar. 
Dari penjelasan dari kedua pakar tersebut, menerangkan bahwa 
kepribadian individu dan lingkungan yang kondusif mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam memengaruhi kreativitas. Sama 
halnya dengan “merangsang” kreativitas anak usia dini, lingkungan 
yang kondusif sangat dibutuhkan untuk cara berpikir kreatif anak. untuk 
membuat anak menjadi kreatif memang bukan hal yang mudah 
dibutuhkan beberapa rangsangan dari orang tua maupun guru. Dan ada 
empat hal yang harus diperhatikan untuk mengembangkan kreativitas 
anak, yaitu sebagai berikut:  
1. Memberikan rangsangan mental baik pada aspek kognitif maupun 
kepribadiannya serta lingkungan yang baik untuk psikologis anak.  
2. Menciptakan lingkungan kondusif yang akan memudahkan anak untuk 
mengakses untuk perkembangan kreativitasnya. Dalam penjelasan ini, 
yang harus dipahami bersama yaitu perangsangan mental dan 
menciptakan lingkungan yang kondusif, dapat berjalan beriringan 
seperti halnya kerja simultan otak kiri dan otak kanan. 
3. Peran pendidik dalam mengembangkan kreativitas anak. dengan kata 
lain, jika kita ingin menciptakan anak yang kreatif, maka dalam hal ini 
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kita juga membutuhkan guru yang kreatif dan mampu dalam 
memberikan kegiatan atau rangsangan kepada anak.  
4. Selain tenaga pendidik yang mendukung dalam mengembangkan 
kreativitas anak, peran serta orang tua merupakan salah satu hal yang 
penting dalam mengembangkan kreativitas anak yang tidak bisa 
dikesampingan begitu saja. 
Adanya sebuah rangsangan yang akan dialami, baik itu dengan 
melihat, mendengar, bergerak, dan yang lainnya. Akan lebih berpeluang 
membuat anak lebih cerdas dan kreatif dibanding dengan anak yang tidak 
mendapat rangsangan atau respon tersebut. Salah satu bentuk rangsangan 
yang penting dalam kehidungan anak yaitu kasing sayang. Dengan kasih 
sayang yang anak dapatkan dari orang tua, pendidik dan lingkungan 
terdekatnya maka anak akan mempunyai kemampuan untuk menyatukan 
berbagai macam pengalaman emosional dan mengolahnya dengan baik. 
Kreativitas sangat erat kaitannya dengan kebebasan berkreasi dan 
berinovasi pada anak. Hal itu memiliki artian bahwa seorang anak harus 
mempunyai rasa aman, nyaman dan kepercayaan diri sebelum berkreasi 
(Rachmawati & Kurniati, 2012: 103) 
e.  Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Kreativitas  
1.  Faktor Pendukung Kreativitas  
Menurut Yeni & Euis (2012:27) menjelaskan kreativitas merupakan 
potensi yang dimemiliki seseorang yang dapat dikembangkan. Dalam 
mengembangkan kreativitas ini terdapat faktor-faktor yang dapat 
mendukung upaya dalam menumbuh kembangkan kreativitas. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa seorang anak yang mendapat rangsangan 
(dengan melihat, mendengar, dan bergerak) akan lebih berpeluang lebih 
cerdas dibanding dengan sebaliknya. Salah satu bentuk rangsangan yang 
sangat penting adalah kasih sayang. Dengan kasih sayang anak akan 
memiliki kemampuan untuk menyatukan berbagai pengalaman 
emosional dan mengolahnya dengan baik. Kreativitas sangat terkait 
dengan kebebasan pribadi. Hal ini berarti seorang anak harus memiliki 
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rasa aman dan kepercayaan diri yang tinggi sebelum berkreasi. 
Sedangkan pondasi untuk membangun rasa aman dan kepercayaan 
dirinya adalah dengan kasih sayang. Berikut ini empat hal yang menjadi 
faktor pendukung kreativitas untuk anak: 
a) Rangsangan mental  
Suatu karya kreatif dapat muncul jika anak mendapatkan 
rangsangan mental yang mendukung. Pada aspek kognitif anak 
distimulasi agar mampu memberikan berbagi alternatif pada 
setiap stimulan yang muncul. Pada aspek kepribadian anak 
distimulasi untuk menggembangkan berbagai macam potensi 
pribadi kreatif seperti percaya diri, keberanian, dan ketahanan 
diri. Pada aspek suasana psikologis distimulasi agar anak 
memiliki rasa aman, kasih sayang, dan penerimaan, menerima 
anak dengan segala kekurangan dan kelebihannya akan membuat 
anak berani mencoba, berinisiatif, dan berbuat sesuatu secara 
spontan. Sikap ini sangat diperlukan dalam  pengembangan 
kreativitas. Hal ini untuk para pendidik harus siap untuk 
menerima apa pun karya anak dukungan mental bagi anak sangat 
diperlukan. Dengan adanya dukungan mental anak akan merasa 
dihargai dan diterima keberadaannya sehingga anak akan 
berkarya dan memiliki keberanian untuk memperlihatkan 
kemampuannya. Sebaliknya, jika tanpa dukungan mental yang 
positif bagi anak maka kreativitas tidak akan terbentuk.  
b) Iklim dan Kondisi Lingkungan  
Kondisi lingkungan di sekitar anak sangat berpengaruh besar 
dalam menumbuhkembangkan kreativitas. Lingkungan yang 
sempit, pengap dan menjemukkan akan terasa muram, tidak 
bersemangat dan mengumpulkan ide-ide yang baru. Kreativitas 
dengan sendirinya akan mati dan tidak berkembang dengan 
kondisi lingkungan yang tidak mendukung, kondisi lingkungan 
yang harus diciptakan untuk menumbuhkan jiwa kreatif, seperti 
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pencahayaan, sentuhan warna, seni dalam lingkungan, bunyi dan 
musik, aroma, sentuhan, dan cita rasa.  
c) Guru adalah tokoh bermakna dalam proses pembelajaran untuk 
anak-anak saat disekolah. Guru memengang peranan lebih dari 
sekedar pengajar, melainkan pendidik dalam arti yang 
sesungguhnya. Kepada guru pendidik melakukan proses 
identifikasi peluang untuk munculnya siswa yang kreatif akan 
lebih besar dari guru yang kreatif juga. Guru yang kreatif adalah 
guru yang secara kreatif mampu menggunakan berbagai 
pendekatan dalam proses kegiatan belajar dam membimbing 
muridnya. Pendidik juga figur yang senang melakukan kegiatan 
kreatif dalam hidupnya.  
d) Peran orang tua  
Utami munandar (1990:32) menjelaskan beberapa sikap oraspng 
tua yang menunjang tumbuh kreativitas seperti, menghargai 
pendapat anak dan mendorongnya untuk mengungkapkan, 
membolehkan anak mengambil keputusan sendiri, mendorong 
anak untuk menjajaki dan mempertanyakan hal-hal, menjalin 
hubungan kerja sama yang baik dengan anak dan lain sebagainya. 
Dan ada sikap orang tua yang tidak menunjang kreativitas anak 
seperti, mengatakan pada anak bahwa ia dihukum jika melakukan 
kesalahan, tidak membolehkan anak marah kepada orang tua, 
orang tua ketat mengawasi kegiatan anak, orang tua menekan dan 
memaksa anak untuk menyelesaika tugas.  
2.  Faktor Penghambat Kreativitas  
Menurut Renzulli dalam munandar (2004: 223) menjelaskan tiga ciri  
pokok yang saling terkait merupakan kriteria atau persyaratan 
keberbakatan, yaitu: kemampuan umum, kreativitas dan pengikatan diri 
terhadap tugas atau motivasi intrinsik. Kreativitas dan motivasi 
merupakan faktor penentu keberbakatan di samping tingkat kecerdasan 
di atas rata-rata. Dalam mengembangkan kreativitas, seorang dapat 
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mengalami berbagai hambatan, kendala atau rintangan yang dapat 
merusak dan bahkan mematikan kreativitasnya. beberapa karakteristik 
pendidik yang cenderung menghambat ketrampilan berpikir kreatif dan 
kesediaan atau keberanian anak untuk mengungkapkan kreativitas 
mereka, seperti penekanan bahwa guru selalu benar, penekanan 
berlebihan pada hafalan, penekanan pada belajar secara mekanis teknik 
pemecahan masalah, penekannan pada evaluasi eksternal, penekanan 
secara ketat untuk menyelesaikan pekerjaan, perbedaan secara kaku 
antara bekerja dan bermain dengan menekankan makna, manfaat dan 
bekerja. Sedangkan bermain untuk anak-anak adalah sekadar untuk 
rekreasi. 
Amabile dalam Munandar (2004: 223) melihatnya dari sisi lain, ia 
mengemukakan ada empat cara yang dapat mematikan kreativitas anak, 
yaitu evaluasi, hadiah persaingan, dan lingkungan yang membatasi. 
Pertama evaluasi, dalam memupuk kreativitas anak, guru hendaknya 
tidak memberikan evaluasi atau menunda pemberian evaluasi sewaktu 
anak sedang asyik berkreasi. Bahkan menduga akan dievaluasi dapat 
juga mengurangi kreativitas anak. Kedua hadiah, banyak orang percaya 
bahwa memberi hadiah akan memperbaiki atau meningkatkan perilaku 
tersebut. Ketiga persaingan, kompetisi atau persaingan lebih kompleks 
daripada pemberian evaluasi atau hadiah secara tersendiri, karena 
kompetisi meliputi keduanya. Biasanya persaingan terjadi apabila anak 
merasa bahwa pekerjaannya akan dinilai terhadap pekerjaan anak lain 
dan yang terbaik akan menerima hadiah. Hal ini, terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari dan kurang baik dapat mematikan kreativitas. Keempat 
lingkungan yang membatasi, belajar dan kreativitas tidak dapat 
ditingkatkan dengan paksaan. Jika belajar dipaksakan dalam lingkungan 
yang amat membatasi, maka minat intrinsik anak dapat rusak.  
B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Penelitian yang baik adalah penelitian yang memiliki kajian 
penelitian serupa dengan hasil yang relevan. Hal tersebut dapat digunakan 
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sebagai pedoman awal sebagai kerangka pemikiran guna menambah, 
mengembangkan maupun memperbaiki penelitian yang telah ada 
sebelumnya. Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini 
yaitu sebagai berikut:  
Pertama, Skripsi dari Nurul Kumala Dewi (2018) Jurusan 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung dengan judul skripsi “Pengaruh Alat Permainan Edukatif  Barang 
Bekas Terhadap Perkembangan Kreativitas Anak 5-6 Tahun Di Raudhatul 
Athfal Akhlakul Karimah Kotabumi Lampung Utara”. Dalam penelitian 
tersebut menggunakan metode penelitian metode-metode eksperimen semu 
(quasi experimental) yaitu penelitian yang mendekati percobaan sungguhan 
dimana tidak mungkin melakukan kontrol atau memanipulasikan semua 
variabel yang relevan. Metode ini mempunyai kelompok kontrol namun 
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas B1 yang berjumlah 15 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan 
kelas B2 yang berjumlah 15 peserta didik sebagai kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen proses pembelajaran dilakukan menggunakan APE barang-
barang bekas, sedangkan pada kelas kontrol proses pembelajaran 
menggunakan APE yang instan atau sudah jadi. Sebelum dimulai atau 
diberikan perlakuan maka peneliti memberikan tes berupa pretest untuk 
mengetahui keadaan awal dan setelah diberikan perlakuan maka peneliti 
memberikan posttes untuk melihat hasil yang akan dicapai atau diharapkan. 
Penilaian atau soal yang diberikan kepada peserta didik sudah lebih dahulu 
di uji validitas dan reliabilitas dengan 15 butir item soal. Kreativitas 
merupakan suatu bakat untuk membuat permainan kecil dari hal-hal 
sederhana. Kreativitas sendiri dapat diciptakan sendiri dengan 
memanfaatkan barang-barang di sekitar anak. salah satu penggunaan barang 
yang dapat menciptakan kreativitas anak adalah sampah daur ulang atau 
barang bekas. Pemanfaatan APE barang-barang bekas dapat menumbuhkan 
atau meningkatkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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Kedua, Skripsi dari Dian Anggraini (2018) Jurusan Pendidikan 
Islam Anak Usia Dini, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
dengan judul Skripsi “Pengembangan Alat Permainan Edukatif Dengan 
Barang Bekas Untuk Mengembangkan Bahasa Anak Usia Dini Di RA Al-
Hidayat Kecamatan Kasui Kabupaten Waykanan Tahun Pelajaran 2018”. 
Dalam penelitian tersebut menggunakan metode penelitian dan 
pengembangan atau yang lebih dikenal dengan research and development 
yang membahas tentang mengembangkan alat permainan edukatif dengan 
barang bekas untuk mengembangkan bahasa anak usia dini. Di RA Al-
Hidayat tersebut sudah menggunakan metode bercerita dengan berbagai 
tema tetapi dalam penggunaan metode tersebut guru belum melakukan 
metode bercerita dengan menggunakan alat permainan edukatif (APE) 
untuk mengembangkan aspek perkembangan bahasa pada anak sehingga 
anak merasa bosan dan kurangnya rasa ingin tahu anak. Untuk penerapan 
metode bercerita saat dikelas pendidik hanya menyampaikan cerita dengan 
lisan atau membawa buku saja, untuk alat permainan edukatifnya pendidik 
belum menerapkannya kepada anak-anak. karena untuk bisa menarik 
perhatian anak-anak kita sebagai pendidik untuk mempunyai cara-cara yang 
kreatif dan baru agar anak-anak bersedia untuk memperhatikan pendidiknya 
yang sedang menjelaskan sesuatu hal saat diluar maupun didalam kelas. 
Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa kemampuan aspek perkembangan 
bahasa peserta didik di RA Al-Hidayat tersebut belum berkembang dengan 
baik, karena belum adanya alat permainan edukatif (APE) sebagai alat bantu 
untuk menggunakan metode bercerita. 
Ketiga, Skripsi dari Aullia Mukaromah (2018) Jurusan Pendidikan 
Islam Anak Usia Dini, Institut Islam Negeri Surakarta dengan judul Skripsi 
“Implementasi Penggunaan Media Bahan Alam Dalam Meningkatkan 
Kreativitas Anak Usia Dini Di TK Aisyiyah Cabang Kartasura Tahun 
Ajaran 2018”. Dalam penelitian tersebut menggunakan metode penelitian 
diskriptif kualitatif dengan metode studi kasus (case study) yang membahas 
tentang penerapan penggunaan media bahan alam dalam meningkatkan 
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kreativitas anak usia dini. Di TK Aisyiyah Cabang Kartasura tersebut 
menggunakan media bahan alam untuk meningkatkan kreativitas karena di 
lembaga tersebut memiliki fasilitas penggunaan media bahan alam yang 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan kreativitas 
anak usia dini, dan penggunaan media bahan alam di lembaga tersebut 
menjadi prioritas karena pendidik di TK tersebut sangat memanfaatkan 
lingkungan sebagai media untuk kegiatan belajar mengajar. Di TK Aisyiyah 
Cabang Kartasura untuk kegiatan belajar mengajar menggunakan media 
bahan alam, karena sangat di prioritaskan untuk mengenalkan secara 
langsung lingkungan kepada anak. media yang dikenalkan secara langsung 
berdasarkan tema pada minggu dibulan tersebut dan kegiatan yang 
diberikan salah satunya yaitu kolase. Di TK Aisyiyah Cabang Kartasura 
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengenal lingkungan dengan 
kegiatan yang diberikan di sentra BAC (Bahan Alam Cair) mulai dari KB, 
TK A dan TK B tetapi kegiatan yang diberikan sesuai dengan kemampuan 
anak dan tetap bertujuan mengenalkan anak pada lingkungan dengan 
pengenalan bahan alam sebagai media belajar anak dan mengembangkan 
imajinasi anak dengan bahan-bahan alam yang telah disediakan di sentra 
BAC (Bahan Alam Cair). Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa dalam 
kegiatan belajar mengajar dalam memanfaatkan media bahan alam mampu 
untuk meningkatkan dan mengembangkan kreativitas pada anak usia dini di 
TK Aisyiyah Cabang Kartasura. 
Relevansi penelitian yang memiliki kesamaan dengan penelitian 
yang akan dikaji yaitu skripsi pertama dan kedua, sedangkan pada skripsi 
ketiga berbeda pada penggunaan medianya dalam meningkatkan kreativitas 
untuk anak usia dini. Jika skripsi pertama dan kedua untuk meningkatkan 
kreativitas sama-sama menggunakan media barang bekas, dan pada skripsi 
ketiga untuk meningkatkan kreativitas anak menggunakan media bahan 
alam. Kesamaan pada skripsi pertama dan kedua dengan yang akan dikaji 
adalah sama-sama berkaitan dengan pemanfaatan media barang bekas untuk 
meningkatkan kreativitas anak dalam penyampaian pembelajaran 
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sedangkan untuk pebedaannya terletak pada kegunaan media dalam 
pengembangan kemampuan anak. Dari penelitian terdahulu hanya 
peningkatan dan pengembangan barang bekas, belum ada yang membahas 
tentang implementasi pemanfaatan media barang bekas dalam 
meningkatkan kreativitas anak usia dini. Dari penjelasan tersebut, peneliti 
melakukan observasi pada suatu taman kanak-kanak dengan judul 
“Pemanfaatan Media dari Barang Bekas dalam Meningkatkan Kreativitas 
Anak Kelompok A di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh Pundungan, Juwiring, 
Klaten Tahun Ajaran 2018/2019” 
Keunikan Pemanfaatan dari media barang bekas ini sehingga layak 
diteliti karena untuk mengenalkan kepada anak agar dapat memanfaatkan 
barang-barang di sekitar lingkungan menjadi media yang bermanfaat, selain 
itu keunikan lainnya seperti memanfaatkan barang bekas untuk melatih 
ketrampilan kreativitas anak-anak untuk membuat hasil karyanya sendiri. 
Memanfaatkan media barang bekas yang ada disekitar juga mengajarkan 
anak-anak untuk mengurangi suka membeli mainan diluar, karena hanya 
menggunakan barang bekas kita bisa membuat media yang bagus dan 
bermanfaat. Dalam memanfaatkan media barang bekas untuk anak pendidik 
untuk memilah bahan-bahan yang aman dari jangkauan anak karena tidak 
semua barang bekas aman untuk digunakan. Dengan hasil karya yang anak 
membuat dengan memanfaatkan barang bekas kreativitas yang dimilikinya 
akan semakin terlihat karena hasilnya setiap anak pastinya memiliki 
ketrampilan dan kreativitas yang berbeda-beda 
C. Kerangka Berpikir 
Pentingnya dalam penggunaan meda pembelajaran menggunakan 
barang bekas untuk mendukung kegiatan proses belajar mengajar disadari 
pendidik diberbagai lembaga pendidikan tidak terkecuali di TK Islam  
Fatkhiyatu Zuhroh Pundungan, Juwiring, Klaten. Di lembaga pendidikan 
tersebut dalam pengadaan media, pendidik di sini mengembangkan semua 
media pembelajaran tetapi lebih sering menggunakan media barang bekas 
dikarenakan dalam mengembangkan media barang bekas ini untuk 
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mengajarkan pada anak-anak cara mendaur ulang sampah yang masih bisa 
untuk membuat media yang menarik dan bermanfaat. dalam menggunakan 
media barang bekas juga untuk mengajari anak agar tidak selalu untuk 
membeli mainan di luar, karna hanya dengan menggunakan barang bekas 
kita bisa membuat media yang tidak kalah bagusnya dengan membeli yang 
ada di luar.  
Memanfaatkan barang bekas dilingkungan sekitar dipilih pendidik 
sebagai sarana alternatif untuk dikembangkan menjadi media pembelajaran 
yang sederhana dan bermanfaat disamping itu pemanfaatan barang bekas 
menjadi strategi yang baik mengingat bahwa guru memiliki peran penting 
dalam keberhasilan proses pembelajaran. Macam-macam barang bekas 
dapat diubah menjadi media pembelajaran yang sesuai dengan yang 
direncanakan pendidik dan perkembangan anak didik. Botol bekas dan tutup 
botol dipilih pendidik untuk digunakan sebagai media karena menggunakan 
bahan botol bekas dan tutup botol semua bahannya masih bisa dimanfaatkan 
dengan baik. Jika membuat media menggunakan botol bekas bisa untuk 
membuat macam-macam bentuk binatang, bisa untuk membuat celengan 
untuk anak-anak, bisa membuat untuk tempat pensil, bisa untuk dijadikan 
pot bunga dan masih banyak lainnya lagi. Dan jika membuat media dari 
tutup botol bisa pengenalan warna dan angka untuk anak, bisa untuk 
membuat bunga, bisa untuk mebuat binatang ulat dengan macam warna. 
dipilih pendidik untuk digunakan sebagai media pembelajaran karena 
barangnya mudah dicari dan didapatkan dilingkungan disekitar kita, botol 
bekas barangnya mudah untuk dibuat dan dibentuk sesuai dengan keinginan 
kita untuk memancing kreativitas yang akan dihasilkan oleh anak-anak.  
Dengan macam-macam kegiatan yang diberikan untuk anak 
kreativitas akan muncul dengan pelan-pelan dan yang sesuai dengan 
keinginan anak-anak. karena setiap anak-anak mempunyai kreativitas yang 
berbeda-beda sebagai pendidik yang mendampinginya dan mengarahkanya 
untuk tidak membeda-bedakan anak satu dengan yang lainya. Sebagai 
pendidik justru kita untuk bisa menghargai dan selalu memberikan motivasi 
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dengan hasil kreativitas apapun yang sudah dihasilkan oleh anak. Taman 
Kanak-kanak (TK) sebagai lembaga pra sekolah memegang peranan yang 
sangat penting dalam mengembangkan kreativitas pada anak. Taman 
Kanak-kanak juga merupakan suatu tempat yang penting dalam 
mengeksplorasi kemampuan pada anak untuk mengembangkan kreativitas 
salah satunya dengan menggunakan dan memanfaatkan barang bekas yang 
ada di lingkungan di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh Pundungan, Juwiring, 
Klaten. 
Dengan memanfaatkan barang bekas yang ada disekitar kita bisa 
sebagai alat permainan atau kegiatan yang bernilai edukatif dan bermanfaat 
bisa untuk tidak membuang sampah sembarangan, karena jika melihat 
barangnya masih bagus dan masih bisa untuk dimanfaatkan lagi untuk tidak 
langsung dibuang karena kita bisa untuk membuat media atau mainan yang 
dapat mengembangkan kreativitas anak. karena dalam mengolah barang 
bekas menjadi alat permainan yang bernilai edukatif terdapat proses berfikir 
kreatif dan imajinatif yang muncul dalam diri anak. ketika membuat atau 
mengolah barang bekas menjadi mainan atau karya, anak diberikan 
kesempatan luas untuk mengekpresikan berbagai perasaan, gagasan 
maupun ide-ide cemerlang tentang berbagai hal yang telah diperkenalkan 
kepada anak sedini mungkin bagaimana mengenal dan memanfaatkan 
barang bekas yang ada dilingkungan sekitar kita melalui pengembangan 
media barang bekas yang sederhana. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Metode Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu Sugiyono (2014: 2). Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Menurut Bogdan dan 
Taylor (1975: 5) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah metodologi 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Menurut azwar (2010:7) deskriptif bertujuan menggambarkan 
secara sistematik situasi atau kejadian secara akurat. Penelitian kualitatif 
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam 
kawasannya maupun dalam peristilahannya. Dengan kata lain metode 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata dan tulisan atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati (Lexy J Moleong, 2017:4). 
Dari uraian pendapat para ahli diatas metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan 
mengenai gambaran secara lebih jelas terkait dengan penggunaan media 
pembelajaran dengan berbasis visual dengan media barang bekas melalui 
pemanfaatan barang bekas pada kelompok A di TK Islam Fatkhiyatu 
Zuhroh Pundungan, Juwiring, Klaten. 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian ini dilaksanakan di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh 
Pundungan, Juwiring, Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan alasan 
pemilihan lembaga pendidikan ini sebagai tempat penelitian adalah di TK 
Islam Fatkhiyatu Zuhroh Pundungan, Juwiring, Klaten guru dapat 
mengetahui penerapan dalam penggunaan media barang bekas untuk 
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meningkatkan dan mengembangkan kreativitas pada anak. Melalui 
penggunaan media barang bekas.  
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 sampai 
bulan September 2019, dengan menggunakan rincian sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian Lapangan 
 
C. Subyek dan Informan  
1. Subyek Penelitian  
Dalam subyek penelitian pada penelitian deskriptif di TK Islam 
Fatkhiyatu Zuhroh Pundungan, Juwiring, Klaten adalah Guru dan Peserta 
didik kelompok A di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh Pundungan, Juwiring, 
Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Informan Penelitian  
Dalam subyek penelitian pada penelitian deskriptif di TK Islam 
Fatkhiyatu Zuhroh Pundungan, Juwiring, Klaten adalah Guru kelas, Kepala 
Sekolah, Peserta didik kelompok A di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh 
Pundungan, Juwiring, Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
No Kegiatan Tahun 2019 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Se Ok No 
1 Pengajuan 
Judul  
X           
2 Bab I - III  X X X X X      
3 Seminar 
Proposal  
      X     
4 Pencarian 
Data 
       X X X  
5 Analisis Data          X X  
6 Bab IV - V         X X  
7 Munaqosah            X 
 57 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian yaitu mendapatkan data, 
tanpa mengetahui metode pengumpulan, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang mengetahui standar data yang ditetapkan. 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penyusunan dan 
dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa metode sebagai 
berikut:  
1. Metode Wawancara  
  Metode wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Esterberg, 2002:231). 
Melalui metode wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal mendalam 
tentang patisipan dan menginterprestasikan situasi dan fenomena yang 
terjadi (Sugiyono, 2015:317). Metode wawancara ini, peneliti akan 
melakukan dengan guru kelas kelompok A dan kepala sekolah di TK 
Fatkhiyatu Zuhroh Juwiring, Pundungan, Klaten. Untuk mendapatkan data 
yang relevan yang berkaitan dengan pemanfaatan media dari barang bekas 
dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini, dengan melalui kegiatan 
pembelajaran anak-anak dalm pemanfaatan media barang bekas saat dikelas 
maupun diluar kelas di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh Pundungan, Juwiring, 
Klaten.  
2. Metode Observasi  
Menurut Margono (2000:158) menjelaskan bahwa observasi 
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala-gejala yang tampak pada obyek suatu penelitian. Metode observasi 
ini dilakukan agar dapat memperoleh data melalui pengamatan secara 
langsung berkaitan tentang penggunaan media pembelajaran yang telah 
dikembangkan guru dalam memanfaatan penggunaan media barang bekas 
pada saat kegiatan proses belajar mengajar, cara pendidik yang memberikan 
evaluasi yang berkaitan dengan penggunaan media barang bekas yang sudah 
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diterapkan saat proses belajar mengajar di kelompok A di TK Islam 
Fatkhiyatu Zuhroh Pundungan, Juwiring, Klaten. 
3. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi adalah merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu, dokumen yang bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 
catatan harian, cerita, biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen yang 
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yanng dapat berupa 
seperti gambar, patung, flim, dan lain-lain (Sugiyono, 2015:240).  
Metode dokumentasi ini peneliti mengumpulkan berdasarkan 
dokumen-dokumen yang ada, sesuai dengan data-data yang diperlukan 
dalam penelitian. Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang telah 
didokumentasikan. Di dalam melakukan dokumentasi, peneliti mengambil 
beberapa bukti nyata seperti RPPH, foto, rekaman, dokumen sekolah dan 
lain-lain. Dengan adanya metode dokumentasi ini, peneliti dapat 
memperoleh data tentang pemanfaatan media dari barang bekas dalam 
meningkatkan kreativitas anak usia dini kelompok A di TK Islam 
Fatkhiyatu Zuhroh Pundungan, Juwiring, Klaten. 
E. Teknik Keabsahan Data  
Dari observasi yang telah dilaksanakan, peneliti memilih teknik 
triangulasi sumber, teknik, dan teori. Menurut Lexy J Moeleng (2013:178) 
menjelaskan bahwa triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang dimanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu, untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Ada beberapa 
triangulasi dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:  
1. Triangulasi sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya 
penerapan dalam penelitian ini melalui wawancara dan observasi, 
peneliti bisa terlibat secara langsung (participant observation), dokumen 
tertulis, arsip, gambar atau foto. Masing-masing langkah tersebut akan 
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menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan 
memberikan informasi yang berbeda pula mengenai munculnya 
fenomena yang diteliti.  
2. Triangulasi Metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi 
atau data dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti 
menggunakan metode wawancara, observasi dan survei. Untuk 
memperoleh kebenaran informasi yang akurat dan gambaran untuk 
mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode 
wawancara dan observasi atau pengamatan untuk memastikan 
kebenaran data. Selain itu peneliti juga bisa menggunakan informan 
yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum 
memasuki lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Proses analisa data ini 
dimulai dengan mengolah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber 
yaitu, wawancara yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, observasi 
dan dokumentasi, dan sebagainya. setelah dibaca, dipelajari, dan dipahami, 
langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan 
membuat rangkuman proses dan pernyataan yang perlu dijaga sehingga 
tetap berada di dalamnya. Pada langkah berikutnya adalah menyusunya 
dalam satuan-satuan yang kemudian akan dikategorisasikan dalam langkah 
selanjutnya. Dalam tahap akhir dari analisis data ini adalah mengadakan 
pemeriksaan keabsahan data. Pada tahap penafsiran data dalam mengolah 
hasil sementara untuk menjadi teori substantif dengan menggunakan 
beberapa metode tertentu.  
Teknik analisis data pada penelitian ini mengacu pada teknik analisis 
dan kualitatif dengan mengumpulkan data di lapangan yang dilakukan 
dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi data yang disebut juga teknik analisis data model interaktif (Miles 
& Huberman, 2017: 246). Adapun teknis analisis data kualitatif sebagai 
berikut :  
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1. Pengumpulan Data  
Dalam pengumpulan data selain menggunakan data dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi juga menggunakan catatan lapangan. Menurut 
Bagdan dan Bilken, catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa 
yang didengar, dilihat, dan difikirkan dalam rangka pengumpulan data-data 
terhadap data dalam penelitian kualitatif (Lexi J Moleong, 2017:208). Pada 
penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, 
observasi, dan dokumentasi dengan subyek dan informan ialah guru kelas 
kelompok A, peserta didik, kepala sekolah dan guru pendamping.  
2. Reduksi Data  
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses menelaah seluruh data yang 
berasal dari berbagai sumber. Langkah berikutnya dengan membuat 
rangkuman untuk setiap pertemuan dengan responden. Dalam proses 
merangkum data ada satu hal yang tidak bisa dipisahkan yaitu dengan 
membuat abstraksi. Dari abstraksi yang dibuat peneliti kemudian 
melakukan reduksi data yang meliputi: (1) proses pemilihan data atas dasar 
tingkat relevansi dan kaitannya dengan setiap kelompok data, (2) menyusun 
data dalam satuan-satuan sejenis biasa disebut juga sebagai 
kategorisasi/variabel, (3) kegiatan memfokuskan, menyederhanakan dan 
dari data kasar ke data lapangan. 
3. Penyajian Data 
Dalam teknik analisis data ini tahap penting selanjutnya adalah 
mendisplaykan data atau penyajian data. Dalam penelitian kualitatif 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan bentuk lainnya. Menurut Miles and 
Huberman (2015: 249) menjelaskan bahwa yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks atau 
tulisan yang bersifat naratif. Penyajian data merupakan sekumpulan 
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
 
 61 
 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dari analisis data 
kualitatif. Setelah analisis data terlaksana, peniliti dapat menyimpulkan 
hasil penelitian dan menjawab masalah. Peneliti disini untuk mencoba dan 
berusaha untuk mencari makna dari data yang sudah terkumpul. Dan 
kemudian peneliti akan membentuk pola, tema, hubungan, permasalahan, 
hal-hal yang sering muncul dan sebagainya. Kesimpulan pada penelitian ini 
adalah dalam penggunaan barang bekas untuk membuat media atau hasil 
karya, bahwa mampu untuk meningkatkan kreativitas atau ide-ide baru yang 
dimiliki setiap anak disaat dilingkungan sekolah maupun saat dirumah. Dan 
dari data sudah didapatkan, peneliti mencoba untuk mengambil kesimpulan 
yang didapat yang akan dituangkan menjadi laporan penelitian yang 
termasuk dalam hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
       Gambar 3.1 Analisis Data Model Interaktif oleh Miles and Huberman 
 
 
 
 
 
 
Penyajian Data 
Pengumpulan Data 
Penarikan Kesimpulan 
Reduksi Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Fakta Hasil Penelitian  
1. Kondisi Umum TK Fatkhiyatu Zuhroh Juwiring, Klaten  
  Pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan mengenai 
pembelajaran Pemanfaatan Media dari Barang Bekas dalam 
Meningkatkan Kreatifitas Anak Kelompok A Di TK Islam 
Fatkhiyatu Zuhroh Pundungan Juwiring Klaten Tahun Ajaran 
2019/2020. 
a. Letak Geografis  
Sekolah TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh ini dibawa naungan 
Yayasan Fatkhiyatu Zuhroh, yang terletak di Desa Pundungan RT 
03 RW 06 Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten. Secara geografis, 
letak sekolah ini cukup strategis karena sekolah ini dekat dengan 
masyarakat yang ada di sekitar. Menjadikan akses yang  cukup 
mudah untuk masyarakat yang ada di sekitar, yang ingin 
menyekolahkan anak-anaknya di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh. 
(Dokumen Buku Profil Sekolah, yang diambil 26 Agustus 2019) 
b. Sejarah TK Fatkhiyatu Zuhroh Juwiring, Klaten  
Taman Kanak – Kanak Islam Fatkhiyatu Zuhroh merupakan 
lembaga pendidikan taman kanak-kanak yang beralamat di Desa 
Pundungan RT 03 RW 06 Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten. 
Sekolah ini berstatus swasta di bawah Yayasan Fatkhiyatu Zuhroh, 
yang mana beliau sebagai seorang pendidik (Guru SMP). Merasa 
pentingnya pendidikan anak usia Taman Kanak – kanak yang mana 
merupakan Pendidikan yang sangat mendasar.  
TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh Juwiring berdiri pada tanggal 
14 November 2014. Awal berdirinya berawal dari rasa keprihatinan 
salah satu pendiri Yayasan Fatkhiyatu Zuhroh, yang mana beliau 
sebagai seorang pendidik (Guru SMP). Merasa pentingnya 
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pendidikan anak usia Taman Kanak – kanak yang mana merupakan 
Pendidikan yang sangat mendasar. Pengembangan pada masa itu 
sebagai masa Emas (golden age) yang hanya satu kali dan tidak bisa 
terulang waktunya. Dalam kaitan ini, karena stimulasi dari 
lingkungan sangat diperlukan anak dalam mengembangkan potensi 
kecerdasan. Lingkungan itu pula mempunyai peran yang sangat 
besar dalam pembentukan sikap, kepribadian dan pengembangan 
kemampuan anak. Di samping itu pendidikan keagamaan harus 
sudah mulai ditanamkan sejak dini sebagai benteng bagi mereka, 
untuk dapat menjadi seorang manusia yang memiliki Akhlakul 
Karimah sebagai mana yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad 
SAW. 
Atas dasar latar belakang tersebut, maka Pendiri Yayasan 
Fatkhiyatu Zuhroh Pundungan Juwiring berupaya merintis 
mendirikan TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh Pundungan Juwiring, 
Klaten. Yang pada awal berdirinya mampu melayani anak didik 
sebanyak 24 peserta didik. Kemudian seiring berjalannya waktu 
pada tahun 2015 meningkat menjadi 44 peserta didik. TK Islam 
Fatkhiyatu Zuhroh semakin berkembang dengan adanya dana 
bantuan BOP mulai tahun 2017. Sehingga dapat melengkapi fasilitas 
Alat Permainan Edukatif dan sarana pembelajaran lain, yang 
menunjang kegiatan belajar mengajar di TK Islam Fatkhiyatu 
Zuhroh. Sehingga dapat meningkatkan kualitas layanan 
pembelajaran bagi anak usia dini. Kegiatan pembelajaran di TK 
Islam Fatkhiyatu Zuhroh dilaksanakan pada hari senin sampai hari 
jum’at di tahun pelajaran 2014/2015 sampai 2018/2019. Di TK 
Islam Fatkhiyatu Zuhroh dibimbing oleh 5 orang pendidik. Saat ini 
TK Fatkhiyatu Zuhroh masih eksis dan mampu melayani anak didik, 
di sekitar daerah Kecamatan Juwiring, Kecamatan Wonosari dan 
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sekitarnya. (Dokumen Latar Belakang Sekolah, yang diambil 26 
Agustus 2019) 
c. Visi, Misi dan Tujuan TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh Juwiring, 
Klaten 
Mencapai suatu tujuan membutuhkan perencanaan dan 
tindakan nyata untuk mewujudkannya salah satunya visi dan misi di 
suatu lembaga pendidikan. Berikut ini visi dan Misi TK Islam 
Fatkhiyatu Zuhroh Pundungan, Juwiring, Klaten sebagai berikut :  
(Dokumen Kurikulum, yang diambil 26 Agustus 2019)  
1) Visi TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh Juwiring, Klaten  
Mewujudkan generasi yang cerdas, ceria, sehat, 
bersemangat, kreatif, mandiri, sholeh dan berakhlaqul karimah.  
2) Misi TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh Juwiring, Klaten  
a) Meningkatkan ketaqwaan dengan menanamkan nilai nilai 
tauhid, rasa cinta kepada Allah dan Rosulnya  
b) Mewujudkan sebagai pusat belajar yang selalu kreatif dan 
inovatif dalam mengembangkan ruang dan proses 
pembelajaran kebaikan, agar terwujud kehidupan yang 
harmonis.  
c) Mewujudkan anak berakhlaqul karimah melalui pembiasaan 
yang baik sehari-hari.  
d) Mewujudkan anak yang sehat jasmani melalui olahraga dan 
kesehatan.  
e) Mewujudkan anak yang cerdas dengan mengembangkan 
aspek sikap, pengetahuan dan ketrampilan  
f) Mewujudkan anak yang kreatif dan inofatif melalui kegiatan 
seni.  
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3) Tujuan TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh Juwiring, Klaten 
a) Memberikan pengalaman bermakna bagi anak dalam 
berbicara, bersikap, dan perilaku yang mulia dalam 
kehidupan sehari-hari.  
b) Sebagai kontrol bagi guru, orang tua dalam memberikan suri 
tauladan bagi anak dalam membiasakan perilaku yang mulia 
dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Menanamkan nilai-nilai akhlak mulia bagi anak sejak dini 
d) Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif anak sebagai 
hamba yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.  
e) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku anak yang terpuji 
dan sejalan dengan nilai-nilai Syariat Agama Islam.  
d. Keadaan siswa dan Guru  
1) Keadaan Siswa 
Peserta didik di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh adalah peserta 
didik yang rata-ratanya bertempat tinggal di sekitar daerah 
Kecamatan Juwiring, Kecamatan Wonosari dan sekitarnya. Latar 
belakang orang tua yang memiliki pekerjaan dan status ekonomi 
yang berbeda-beda. Dengan seiring berjalannya waktu di TK Islam 
Fatkhiyatu Zuhroh mengalami peningkatan peserta didik yang akan 
mendaftar. Peningkatan peserta didik terjadi karena pendidik, tetap 
menjaga dalam memberikan pelayan yang terbaik untuk para 
masyarakat sekitar. Saat ini jumlah peserta didik di TK Islam 
Fatkhiyatu Zuhroh, berjumlah 45 dengan pembagian 17 siswa pada 
kelompok A dan 23 siswa pada kelompok B. dan untuk kelompok 
bermain ada 5 siswa. (Daftar peserta didik kelompok A Terlampir) 
 
 
 
 66 
 
2) Keadaan Guru  
No Nama Jabatan 
1 Wakhid Yusuf Abdullah, S.H.I Ketua Yayasan 
2 Ria Septi Widayati, S.Pd Ketua Komite 
3 Aprilianti Fauziyah, S.Pd Kepala TK/Operator 
4 Agustina Fatmawati Guru Kelompok A1 
5 Dita Novia Terta Guru Kelompok A2 
6 Fitria Ningrum, S.Pd Guru Kelompok B1 
7 So’imah, S.E.Sy Guru Kelompok B2 
Tabel 3.1 Daftar Guru TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh 
(Dokumentasi SDM Pendidik, yang diambil 26 Agustus 2019) 
e. Sarana Prasarana  
Sebagaimana yang telah dijelaskan di awal TK Islam 
Fatkhiyatu Zuhroh yang terletak di Desa Pundungan, Juwiring, 
Klaten. Menempati tanah seluas 1.500 𝑚2 dan memiliki sarana 
prasarana yang sudah cukup baik untuk sebuah lembaga pendidikan. 
Adapun sarana prasarana yang dimiliki Tk Islam Fatkhiyatu Zuhroh 
sebagai berikut: (Dokumentasi Sarana Prasarana sekolah, yang 
diambil 26 Agustus 2019)  
1) Ruang kelas           : 5 ruangan  
2) Kantor guru           : 1 ruangan  
3) Dapur                    : 1 ruangan  
4) Kamar mandi        : 3 ruangan  
5) Masjid  
6) Halaman Bermain 
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7) Perabotan kelas beserta perlengkapannya seperti meja belajar, 
kursi, almari, tempat tas, tempat sepatu, tempat minum, meja 
kursi guru, papan tulis, whiteboard, peralatan drum band.  
8) Alat peranga yang dimiliki seperti mainan outdoor dan Alat 
permainan edukatif (APE),  
2. Deskripsi Data Pemanfaatan Media Dari Barang Bekas Dalam 
Meningkatkan Kreativitas Anak di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh, 
Pundungan, Juwiring, Klaten.  
Deskripsi data merupakan cara memaparkan data-data hasil 
penelitian agar mudah dipahami dengan baik dan memberikan 
kemudahan untuk pembaca. Adapun hasil penelitian mengenai 
kegiatan meningkatkan kreativitas anak melalui pemanfaatan media 
dari barang bekas di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh Tahun Ajaran 
2019/2020 bahwa tujuan dari kegiatan ini untuk memanfaatkan 
barang bekas yang berada disekitar lingkungan kita yang sudah tidak 
terpakai untuk dimanfaatkan kembali agar tidak menumpuk hanya 
menjadi sampah yang tidak berguna. Dalam perencanaan guru 
melakukan perancangan pengembangan media dengan 
memperhatikan tujuan, sttpa, alat dan bahan. (Observasi, 11 
Februari 2019) 
Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan media dari barang bekas, 
untuk meningkatkan kreativitas anak dilakukan guru sesuai dengan 
RPPH dengan urutan pembukaan, inti dan penutup. Media dibuat 
bersama-sama melibatkan anak untuk aktif untuk dalam 
menyelesaikan kegiatan membuat tempat pensil dari botol bekas dan 
membuat bentuk sepatu dari kardus bekas, yang dibuat oleh anak-
anak dan pembuatannya dengan bahan utama barang bekas.  
Kegiatan terakhir adalah pelaksanaan evaluasi penggunaan 
media yang dilakukan pada saat mau pulang. Dengan memberikan 
pertanyaan mengenai pembuatan tempat pensil dari botol bekas dan 
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membuat bentuk sepatu dari kardus, pada peserta didik satu kelas 
kelompok A. Dari beberapa gambaran deskripsi data yang telah 
dipaparkan peneliti. berikut ini penjelasan secara rinci deskripsi data 
mengenai pemanfaatan media dari barang bekas dalam 
meningkatkan kreativitas anak yang telah dikumpulkan peneliti 
melalui beberapa metode pengumpulan data penjelasannya sebagai 
berikut :   (Observasi, 11 Februari 2019)  
a. Tujuan Kegiatan Pemanfaatan Media dari Barang Bekas Dalam 
Meningkatkan Kreativitas Anak Kelompok A 
Menurut Ibu Aprilianti Fauziyah selaku Kepala Sekolah di 
Kelompok A di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh, penggunaan media 
saat pembelajaran sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar 
dalm satuan pendidikan dan media menjadi salah satu sarana yang 
wajib yang berada disekolah. Penyampaian kegiatan pembelajaran 
hanya dengan berbicara saja akan sulit dimengerti oleh anak-anak, 
maka dengan menggunakan media pembelajaran banyak membantu 
pendidik untuk menyampaikan materi/pesan. yang akan 
disampaikan kepada anak-anak dan memfasilitasi anak-anak untuk 
belajar dan bermain menggunakan benda yang nyata. (Wawancara, 
19 Agustus 2019) 
Media pembelajaran dalam memanfaatkan barang bekas 
dipilih untuk digunakan karena bahannya mudah dicari dan mudah 
untuk dikreasikan kembali oleh anak-anak, sesuai dengan kreativitas 
yang anak miliki. Dalam pemanfaatan barang bekas untuk 
memberikan pengetahuan kepada anak melalui barang bekas ini kita 
bisa membuat media yang menarik dan bisa untuk mengasah 
kreativitas. Melalui penggunaan media yang melibatkan indera 
penglihatan akan memunculkan ketertarikan anak-anak untuk fokus 
saat pembelajaran berlangsung. Anak-anak mudah memahami dan 
mengerti pesan/materi yang disampaikan pendidik dalam kegiatan 
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belajarnya yang memanfaatkan media barang bekas (Wawancara, 19 
Agustus 2019) 
Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang disampaikan 
oleh guru kelas kelompok A yaitu Ibu Dita Novia, yang 
mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran dengan 
memanfaatkan barang bekas yang sering dijumpai di sekitar kita. Di 
TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh bahwa media pembelajaran yang 
memanfaatkan barang bekas dapat mempermudah penyampaian 
materi kegiatan. yang dibawakan guru dan anak-anak TK berada 
pada tahapan massa praoperasional, yang cara belajarnya 
menggunakan benda yang konkrit atau nyata. Pemilihan media yang 
menggunakan barang bekas diyakini guru, di TK Islam Fatkhiyatu 
Zuhroh memiliki banyak kelebihan karena dapat menghemat biaya, 
mengurangi sampah yang ada disekitar, dan dapat untuk didaur 
ulang kembali. (Wawancara, 20 Agustus 2019)  
Ibu Dita menerangkan bahwa barang bekas dipilih pendidik 
di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh, untuk dikembangkan menjadi 
media pembelajaran yang dapat merangsang kreativitas yang 
dimiliki oleh setiap anak. Pemanfaatan barang bekas ini bertujuan 
agar dapat memanfaatkan barang bekas yang ada disekitar. selain itu 
dapat mengurangi sampah-sampah dilingkungan kita, dan untuk bisa 
menghembat biaya dalam penggadaan media pembelajaran untuk 
proses belajar mengajar baik guru dan peserta didik. (Wawancara, 
20 Agustus 2019)  
Memanfaatkan barang bekas untuk membuat media 
pembelajaran bisa mengenalkan kepada anak barang yang semula 
dianggap sampah, dapat dimanfaatkan kembali untuk dijadikan alat 
permainan dan sumber belajar yang murah dan untuk menumbuhkan 
rasa peduli terhadap lingkungan yang disekitarnya. Penjelasan ini 
sama halnya yang dijelaskan oleh Ibu Fatma selaku guru 
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pendamping dikelompok A. Pemanfaatan barang bekas ini tidak 
hanya karena segi biaya namun juga sebagai sarana pengenalan 
anak, bahwa barang yang sudah tidak digunakan yang biasanya 
disebut sampah dapat didaur kembali untuk dimanfaatkan sebagai 
media pembelajaran. (Wawancara, 20 Agustus 2019) 
Dari hasil observasi bersama kepala sekolah, guru kelompok 
A dan guru pendamping. Peneliti disini menyimpulkan bahwa 
tujuan pemanfaatan media dari barang bekas dalam meningkatkan 
kreativitas anak, yang digunakan di lembaga tersebut adalah 
memfasilitasi anak dalam mengembangkan kreativitasnya, 
membantu anak dalam memahami materi kegiatan yang 
disampaikan oleh pendidik, dan membantu anak memahami materi 
yang disampaikan dengan penyajian media yang bersifat nyata. 
Melalui media yang disajikan pendidik dapat memunculkan daya 
tarik dan memberikan motivasi untuk belajar, serta sebagai sarana 
pengenalan anak tentang barang bekas. Yang sering dianggap tidak 
mempunyai nilai untuk dijadikan media belajar dan alat bermain 
yang tidak membutuhkan biaya yang mahal. (Wawancara, 20 
Agustus 2019) 
b. Jenis – Jenis Media Dari Barang Bekas Dalam Meningkatkan 
Kreativitas Anak  
Ibu Dita menjelaskan bahwa pemanfaatan media yang 
dikembangkan dan digunakan guru kelompok A di TK Islam 
Fatkhiyatu Zuhroh adalah pemanfaatan media dari barang bekas. 
Dalam kegiatan pada hari itu kelompok A sedang menggunakan 
media barang bekas, dengan tema kegiatan binatang yang hidup di 
darat media barang bekas yang sedang digunakan yaitu botol bekas. 
Botol bekas dipilih karena bahannya mudah dicari, bahannya aman 
untuk anak-anak dan mudah untuk dikreasikan untuk membuat 
media untuk anak-anak. (Observasi, 11 Februari 2019) 
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Dengan menggunakan media anak mudah untuk memahami 
materi yang disampaikan pendidik, karena jika  tidak menggunakan 
media anak masih kurang mengerti bila menggunakan hanya 
menggunakan ucapan atau verbal. Melalui media barang bekas, 
bahan yang botol bekas untuk membuat tempat pensil dan bahan 
yang kardus bekas untuk membuat bentuk sepatu dan tas sekolah. 
Di buat dengan kemampuan dan kreativitas yang dimiliki oleh setiap 
anak yang berbeda-beda. Penyedian bahan untuk digunakan 
pendidik sebagai media, dan anak-anak dilibatkan dalam pembuatan 
hasil karya dari barang bekas yang disediakan dari sekolah. 
(Observasi, 11 Februari 2019)  
Sejalan dengan pernyataan Ibu Dita guru pendamping 
Kelompok A yaitu Ibu Fatma, menjelaskan bahwa membuat tempat 
pensil yang dikembangkan pendidik dengan memanfaatkan bahan 
bekas yaitu botol minuman bekas. Pemilihan barang bekas yaitu 
botol minuman yang mudah dikembangkan untuk membuat media 
pembelajaran untuk anak-anak. barang bekas yang dimanfaatkan 
pendidik sebelum digunakan, untuk dipilih-pilih dahulu 
kelayakannya setelah itu dibersihkan. Botol minuman yang 
digunakan pendidik dipastikan dalam keadaan bersih dan tidak ada 
debu atau kotoran yang menempel. Pendidik dalam menyiapkan 
botol bekas yang akan digunakan, pendidik memilih botol yang 
masih layak digunakan kemudian dicuci dahulu dan dikeringkan 
sebelum jauh-jauh hari bila akan digunakan. (Observasi, 11 Februari 
2019) 
Dari hasil observasi bersama guru kelas dan guru 
pendamping.  Peneliti disini menyimpulkan bahwa jenis media dari 
barang bekas dapat meningkatkan kreativitas anak, yang 
dikembangkan pendidik di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh adalah 
media pembelajaran yang memanfaatkan dari barang-barang 
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bekas. Barang bekas yang digunakan seperti kardus bekas, botol 
bekas, plastik bekas, kaleng bekas dan masih banyak lagi. Dalam 
hasil wawancara ini, yang dikembangkan pendidik pada saat itu  
adalah media pembelajaran yang memanfaatkan botol bekas dan 
kardus bekas. Dengan memanfaatan barang bekas yang 
menggunakan botol bekas untuk dijadikan media pembelajaran 
tempat pensil dan bentuk sepatu dari kardus bekas. Botol bekas dan 
kardus bekas dipilih karena mudah dicari bahannya dan mudah 
dikembangkan menjadi media, mudah dibentuk dan aman untuk 
anak-anak. (Observasi, 11 Februari 2019)  
c. Pelaksanaan Kegiatan Pemanfaatan Dari Media Barang Bekas 
Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak 
Pelaksanaan kegiatan penggunaan media pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh Ibu Dita selaku guru kelas berjalan sesuai 
dengan rencana pelaksanaan kegiatan harian. Pendidik disini akan 
memberikan tiga kegiatan yaitu membuat tempat pensil dari botol 
minuman, membentuk sepatu dari kardus susu dan membuat 
bentuk tas dari kardus. Sebelum sampai pada tahap penggunaan 
awalnya tumpukan botol-botol dan kardus susu, yang sudah tidak 
digunakan dan jika tidak dimanfaatkan hanya akan menambah 
sampah yang semakin menumpuk. Pendidik membuat yang 
meliputi menentukan tujuan dibuatnya hasil karya berupa tempat 
pensil, bentuk sepatu dan bentuk tas. Dengan menyesuaikan 
pencapaian perkembangan anak sesuai tahapan usia 4-5 
tahun/Kelompok A. (Wawancara, 21 Agustus 2019) 
 Langkah yang pertama membuat tempat pensil memotong 
botol minumannya sesuai dengan jumlah anak, setelah itu setiap 
botol dilapisi dengan kertas putih. Kemudian guru membuat bentuk 
telinga kelinci, mata dan kumis dari kertas lipat sesuai dengan 
jumlah anak. setelah itu tugas anak-anak yang akan menempelkan 
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bagian-bagiannya pada botol, yang sudah disediakan dan membuat 
seperti yang sudah dicontohkan oleh pendidik. Langkah yang 
kedua membuat bentuk sepatu dari kardus bekas. Pendidik 
mengumpulkan kardus susu yang sudah tidak terpakai setelah itu 
kardus-kardus itu dipotongi dan dibentuk sama seperti sepatu, 
kemudian tugasnya anak-anak yang mewarnai bentuk sepatu dan 
memasang tali sepatunya. Tujuan ini untuk melatih kemampuan 
kosentrasi pada anak-anak dan melatih anak caranya untuk tali 
menali pada sepatu. Di kelompok A terdapat 15 anak. 9 anak sudah 
bisa sendiri untuk memasukkan tali pada bentuk sepatunya, tetapi 
ada 6 anak yang belum bisa untuk memasukkan talinya masih 
memerlukan bantuan dari pendidik. (Wawancara, 21 Agustus 
2019) 
Untuk kegiatan yang kedua membuat bentuk tas dari kardus 
bekas, pada hari sebelumnya pendidik sudah membersihkan kardus 
yang akan dipakai. Untuk membuat bentuk tas kardus yang dipakai 
kardus bekas susu agar mudah membentuknya. Kardus bekas akan 
dilapisi dengan kertas putih dahulu, kemudian bagian atas dan 
bawah kardus akan dilubangi agar tali untuk tas bisa masuk. 
Setelah itu tugas anak-anak yang akan mengecap bagian depan tas 
menggunakan buah belimbing dan memasang tali pada kardus 
bekas yang telah dilubangi. Tujuan ini untuk mengetahui 
kemampuan seni pada anak dan mengasah kreativitas yang dimiliki 
oleh anak. untuk kegiatan terakhir anak-anak mengelompokan 
gambar benda peralatan sekolah dengan melingkari, tujuan ini 
untuk mengenalkan anak peralatan sekolah dan kegunaanya. 
(Wawancara, 22 Agustus 2019) 
Kegiatan pelaksanaan diawali dengan kegiatan pembuka 
yang diawali guru dengan mempersiapkan bahan dan alat, untuk 
membuat tempat pensil yang telah dipersiapkan pendidik beberapa 
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hari sebelum mengajar. Sebelum membuat tempat pensil 
berlangsung dan anak-anak diajak untuk berdoa dan bernyanyi 
dengan Ibu Dita selalu guru kelas. Kegiatan pembuka berlangsung 
20 menit, setelah kegiatan pembukaan kemudian pelaksanaan 
kegiatan pemanfaatan barang bekas masuk pada kegiatan inti yang 
disampaikan oleh Ibu Dita kemudian penutup. Pemanfaatan media 
dari barang bekas bahannya mudah dicari dan lebih menghemat 
biaya, barang bekas mudah dicari karena sering kita melihat berada 
disekitar kita. Sering kita melihat barang bekas hanya menumpuk 
begitu saja yang akan menjadi sampah. Apabila kita tidak 
mempunyai keinginan untuk memanfaatkan barang bekas tersebut, 
selamanya akan hanya menumpuk begitu saja dan tidak 
bermanfaat. (Wawancara, 22 Agustus 2019)  
Sebelum menggunakan media, guru menjelaskan terlebih 
dahulu bahan media yang berasal dari botol minuman bekas 
kemudian terkait materi tema hari itu untuk disampaikan. Pendidik 
mengajak anak-anak untuk bercerita dahulu tentang hal-hal yang 
sudah mereka ketahui, mengenai barang bekas yang anak-anak 
pernah melihat. Kemudian pendidik menjelaskan aturan main saat 
menggunakan media hal ini harus disampaikan, karena menurut 
ibu dita penting agar keamanan tetap terjaga sebab perilaku anak-
anak kadang tidak bisa diperkirakan. Ibu dita menjelaskan anak-
anak perlu untuk dilibatkan dalam pembuatan hasil karya yang 
berbahan utamanya dari barang-barang bekas. (Wawancara, 22 
Agustus 2019) 
Saat peneliti melakukan wawancara mendapatkan informasi. 
Bahwa peserta didik disini sebelumnya juga dilibatkan untuk 
membuat teknologi modern, yang cara kerjanya seperti binatang 
terbang contohnya binatang lebah yaitu membuat bentuk pesawat 
dari botol bekas dengan panduan dari Ibu Dita saat pembuatan 
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berlangsung. Bahan pembuatan pesawat dari botol bekas telah 
dipersiapkan pendidik. Sebelum membuat anak-anak dikenalkan 
dahulu, bagian-bagian pesawat yang telah disiapkan pendidik 
seperti sayap pesawat, jendela, dan baling-baling. Peserta didik 
saat mengikuti kegiatan ini sangat semangat dan antusias saat tahu 
akan membuat bentuk pesawat dari botol. Akan tetapi saat 
menempel bagian sayap pesawat beberapa anak masih 
membutuhkan bantuan untuk memasukkannya dalam botol 
minuman. Kesulitan yang dialami oleh beberapa anak membuat 
bentuk pesawat tidak menyurutkan antusias anak-anak untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran sampai selesai. (Wawancara, 23 
Agustus 2019).  
Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan bersama 
Ibu Apri, Ibu Dita dan Ibu Fatma. Dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pemanfaatan media dari barang bekas dalam 
meningkatkan kreativitas anak yang dilaksanakan pendidik. 
Dengan berpedoman pada perencanaan yang telah dibuat 
sebelumnya, sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
harian dari pembukaan, inti dan penutup. Penyampaian media 
dengan memanfaatkan barang bekas bahwa dapat membantu anak 
dalam menuangkan kreativitas yang dimilikinya melalui media 
barang bekas ini. karena setiap anak memiliki kreativitas yang 
berbeda-beda kita sebagai pendidik untuk memberikan 
penghargaan/pujian sebagai tanda atas perkembangan anak yang 
mampu untuk dicapainya dengan baik. (Wawancara, 23 Agustus 
2019)  
d. Evaluasi Pemanfaatan Media Dari Barang Bekas Dalam 
Meningkatkan Kreativitas Anak  
Ibu Dita menjelaskan bahwa evaluasi pemanfaatan media 
dari barang bekas, dalam meningkatkan kreativitas anak di TK 
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Islam Fatkhiyatu Zuhroh Juwiring Klaten menjadi hal yang dirasa 
penting dan harus dilaksanakan. Melalui evaluasi yang dilakukan 
pendidik agar dapat mengetahui apakah media yang diterapkan 
dalam membantu pendidik, saat kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan tujuan yang sudah direncanakan. Evaluasi menjadi bagian 
yang penting harus dilakukan pendidik setelah kegiatan 
pembelajaran selesai pada akhir kegiatan. Media yang digunakan 
untuk penyampaian materi dapat dikatakan berhasil. Apabila anak-
anak saat ditanya mampu menjawab mengenai materi yang telah 
dibahas bersama. Evaluasi terhadap media dilaksanakan pendidik 
dengan menyiapkan pertanyaan yang akan ditanyakan pada peserta 
didik. Zaki salah satu peserta didik di kelompok A, menuturkan 
bahwa bagian binatang kelinci pada matanya ada yang terlalu kecil 
menjadi kesulitan untuk ditempel pada botol bekasnya. Khansa 
juga peserta didik kelompok A, mengatakan bahwa bentuk sepatu 
dari kardus bekas lubangnya terlalu kecil menjadi merasa kesulitan 
saat memasukkan talinya. (Wawancara, 30 Agustus 2019) 
Penuturan Ibu Dita pada saat wawancara sejalan saat 
observasi pada 14 Februari 2019, pada saat itu evaluasi dilakukan 
pendidik pada kegiatan penutup. Pendidik saat di akhir kegiatan 
memberikan pertanyaan terhadap anak-anak sebagai langkah 
mengevaluasi media yang telah digunakan. Pertanyaan yang 
ditanyakan kepada anak-anak terkait media barang bekas, yang 
dibawa ibu guru mengenai kemudahan saat membuat tempat pensil 
dari botol bekas dan membuat bentuk tas dari kardus. Bentuk pada 
bagian bintang kelinci pada saat ibu guru sedang memberikan 
contoh, pada bagian kelinci mana saja yang akan ditempelkan pada 
botol bekas. Saat itu ibu guru mencoba bertanya pada salah satu 
anak. Bagian tubuh binatang kelinci apa yang sedang ibu guru 
pegang ini. Salah satu anak yang bernama kenso menjawab tidak 
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terlihat Bu guru, karena bagian matanya terlau kecil dan bentuknya 
menjadi tidak kelihatan. (Observasi, 14 Februari 2019) 
B. Interpretasi Data 
Berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan, maka 
tahap selanjutnya  adalah menganalisis data yang sudah terkumpul 
dengan metode deskriptif kualitatif.  
Penggunaan media pembelajaran pada kegiatan 
pembelajaran merupakan hal yang penting, mengingat fungsi media 
itu sendiri dapat berpengaruh ke segala aspek pembelajaran. 
Menyediakan media pembelajaran menjadi suatu keharusan bagi 
lembaga pendidikan terlebih lagi pendidikan anak usia dini. Apabila 
diingat anak usia dini belajar melalui benda yang bersifat konkrit 
atau nyata. Tidak mudah bagi lembaga pendidikan untuk 
menyediakan media, apabila biaya untuk menyediakan sarana 
prasarana belum terpenuhi. Namun masalah biaya bukan 
menjadikan satu masalah yang besar yang dapat menghambat tujuan 
pencapaian pembelajaran. Ketidaktersediaan biaya dapat diatasi 
dengan memanfaatkan barang bekas, yang ada di lingkungan sekitar 
kita agar dapat dikembangkan menjadi sumber belajar yang 
bermanfaat. Pemanfaatan dipilih pendidik selain dapat mengatasi 
kendala yang dihadapi, juga bisa mengembangkan kreativitas yang 
dimiliki oleh setiap anak yang berbeda-beda. Dengan melibatkan 
anak secara langsung membuat media dari sumber belajar yang 
dipilih pendidik 
Pemanfaatan media dari barang bekas dalam meningkatkan 
kreativitas anak di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh Juwiring Klaten 
dilatarbelakangi oleh pendidik, yang merasa gemas melihat barang 
bekas yang hanya menumpuk saja menjadi sampah. Yang 
seharusnya masih bisa untuk didaur ulang kembali yang masih 
memiliki banyak manfaat. Selain itu ada beberapa masalah atas 
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ketidaktersediaan biaya lembaga, untuk kegiatan pembelajaran yang 
seringkali membutuhkan bahan-bahan yang banyak karena sesuai 
jumlah anak-anak yang banyak. Masalah ini dapat diatasi oleh 
pendidik dengan memanfaatkan barang bekas yang ada 
dilingkungan yang murah dan ramah anak.  
Dalam penelitian ini terdapat komponen-komponen yang 
dapat ditelaah sebagai beikut : 
1. Perencanaan pemanfaatan media dari barang bekas dalam 
meningkatkan kreativitas anak  
Persiapan yang dilakukan pendidik sebelum melaksanakan 
proses belajar mengajar, khususnya pada pemanfaatan media 
barang bekas. Dalam perencanaan ini untuk mengembangkan 
kemampuan kreativitas anak yaitu melakukan perencanaan 
kegiatan atau pembelajaran, dan mempersiapkan alat dan bahan-
bahan yang digunakan. Untuk mendukung proses pencapaian 
tujuan pembelajaran, tentunya dengan mempertimbangkan 
karakteristik perkembangan peserta didik dan kemampuan 
peserta didik. 
Salah satu kewajiban dalam menjadi guru TK/Paud yaitu 
pendidik untuk mampu memberikan fasilitas untuk peserta 
didik, saat kegiatan pembelajaran seperti penggunaan media 
pembelajaran. Media dipersiapkan pendidik beberapa hari 
sebelum pembelajaran dari perencanaan, penyiapan alat dan 
bahan untuk media dan penyelesaian. Perencanaan pemanfaatan 
barang bekas yang dikembangkan, pendidik memilih dan 
melihat dari beberapa segi ekonomis, kemudahan dalam 
mengembangkan dan dikembangkan sesuai tahapan 
perkembangan peserta didik. Di samping itu pada pemanfaatan 
barang bekas ini, salah satu cara mengatasi ketidaktersedianya 
biaya untuk menyediakan media pembelajaran pada setiap 
proses pembelajaran. Pemanfaatan ini selain dapat menjawab 
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kendala yang dihadapi, juga dapat sebagai media dalam 
mengembangkan kreativitas peserta didik. 
Kemampuan pendidik dalam mengembangkan kreativitas 
yang dimiliki anak, dengan membuat kegiatan pembelajaran 
yang kreatif dan mampu mengatasi keterbatasan yang ada 
dikelas menjadi tugas dan tanggung jawab pendidik. Selain 
hanya memfasilitasi sarana belajar melalui memanfaatkan 
barang bekas, akan menjadi tugas tambahan untuk pendidik 
untuk meningkatkan kompetensi yang dimiliki pendidik. 
Pertimbangan yang dilakukan pendidik sesuai dengan kriteria 
pemilihan media, salah satu hal yang harus diperhatikan 
pendidik meliputi kemudahan, kelayakan, menarik, murah dan 
bermanfaat.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media dari 
barang bekas dalam meningkatkan kreativitas di TK Islam 
Fatkhiyatu Zuhroh Juwiring Klaten, dalam memanfaatkan 
barang bekas dapat untuk meningkatkan dan mengembangkan 
kreativitas yang dimiliki oleh setiap anak. Dalam pendidik 
mempersiapkan media yang akan digunakan, pendidik membuat 
perencanaan pengembangan media dengan berpaduan dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran harian.  
Selain itu, dalam perencanaan yang dibuat pendidik dalam 
pemilihan barang bekas, juga mempertimbangkan kemudahan 
media yang akan dibuat oleh anak agar tidak kesulitan saat 
membuatnya. Biaya yang akan dikeluarkan juga menjadi 
pertimbangan agar tidak terlalu banyak yang digunakan, dan 
capaian perkembangan anak merupakan hal utama yang menjadi 
tugas pendidik. Agar pencapaian perkembangan anak sesuai 
dengan usia dan kemampuan yang berbeda-beda yang dimiliki 
oleh setiap anak.  
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2. Pelaksanaan Pemanfaatan Media dari Barang Bekas dalam 
Meningkatkan Kreativitas Anak  
Pelaksanaan penggunaan pemanfaatan media dari barang 
bekas, dalam meningkatkan kreativitas anak dilaksanakan sesuai 
dengan rencana pelaksanaan kegiatan harian diawali dengan 
pembukaan, inti kemudian penutup. Membuat tempat pensil dari 
botol bekas dan bentuk sepatu dari kardus bekas, dikenalkan 
anak dengan menjelaskan langkah demi langkah membuat 
tempat pensil dari botol bekas. Membuat bentuk sepatu dari 
kardus bekas dan menunjukkan bahan-bahan dan alatnya. 
Pelaksanaan pemanfaatan media dari barang bekas dalam 
meningkatkan kreativitas, selain memperhatikan perencanaan 
yang telah dibuat tidak melupakan untuk memperhatikan syarat 
keamanan, menyenangkan, dan sesuai dengan tahapan 
pencapaian usia bagi anak. Hal ini sejalan dengan syarat-syarat 
pembuatan media yang meliputi syarat edukatif, syarat teknik 
dan estetis. Syarat-syarat tersebut merupakah hal yang 
terpenting, dikarenakan peserta didik tidak hanya menggunakan 
tetapi ikut terlibat untuk mengembangkan barang bekas menjadi 
media. Dari keterlibatan peserta didik dapat mengembangkan 
pencapaian perkembangan anak dan kreativitasnya. 
Kegiatan penggunaan media dari memanfaatan barang bekas 
di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh lebih dikembangkan pada 
membuat media bahan utamanya dari barang bekas, yang dapat 
mengajarkan anak-anak tentang barang-barang yang dapat 
didaur kembali. Dan beberapa barang bekas yang dapat didaur 
ulang kembali yaitu botol bekas dan kardus yang untuk membuat 
tempat pensil dan bentuk sepatu. Melalui penggunaan media ini 
peserta didik lebih mudah memahami sesuatu benda yang 
konkrit/nyata, dibandingkan dengan yang penjelasan saja 
peserta didik akan sulit untuk memahaminya. Pembuatan media 
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yang dilakukan pendidik, bersama dengan anak-anak dalam satu 
kelas. Diawali pendidik menjelaskan botol minuman bekas 
untuk membuat tempat pensil, dan bahan dari kardus untuk 
membuat bentuk sepatu.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran yang 
memanfaatkan dari barang bekas, sesuai dengan rencana 
pelaksanaan kegiatan harian yaitu dengan prosedur 
pembelajaran pembuka, inti dan penutup. Dengan menjelaskan 
langkah-langkah membuat tempat pensil dan membuat bentuk 
sepatu dari barang bekas. Peserta didik akan terlibat langsung 
membuat tempat pensil dari botol bekas dan membuat bentuk 
sepatu dari kardus. Memanfaatkan botol bekas untuk membuat 
mobil-mobilan, sebagai sarana dalam mengembangkan 
kreativitas anak melalui bahan yang sudah disediakan oleh 
pendidik.  
3. Evaluasi Pemanfaatan Media dari Barang Bekas dalam 
Meningkatkan Kreativitas Anak  
Evaluasi kegiatan pemanfaatan media dari barang bekas 
dalam meningkatkan kreativitas anak, meupakan hal yang 
dianggap penting oleh pendidik. Agar selalu selalu diusahakan 
untuk dilaksanakan setiap akhir kegiatan. Pentingnya evaluasi 
yang diungkapkan dan dilaksanakan pendidik di TK Islam 
Fatkhiyatu Zuhroh, didukung dengan pernyataan mengenai 
bahwa evaluasi kegiatan pembelajaran. Dengan memanfaatkan 
barang bekas wajib untuk dilaksanakan, karena suatu media 
dapat dikatakan baik dan menarik. Apabila yang dikembangkan 
dan digunakan mendukung proses belajar mengajar, yang baik 
dan bermanfaat untuk peserta didik.  
Kegiatan evaluasi ini dilaksanakan pendidik bersama-sama 
dengan anak-anak satu kelas pada saat akhir kegiatan, Dengan 
memberi pertanyaan mengenai kegiatan pembelajaran dan 
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materi yang telah disampaikan pendidik yang melalui media 
tersebut. Evaluasi yang dilakukan guru kelas sama dengan 
pernyataan yang menjelaskan bahwa evaluasi dapat 
dilaksanakan, berdasarkan proses yang mengunakan evaluasi 
kepada peserta didik dengan tahapan evaluasi kelompok besar 
atau kelompok kecil. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa evaluasi dari kegiatan, yang 
memanfaatkan media dari barang bekas dalam meningkatkan 
kreativitas anak. Dilakukan pendidik diakhir kegiatan bersama 
peserta didik pada satu kelompok kecil atau satu kelas. Dengan 
memberikan pertanyaan mengenai kegiatan membuat tempat 
pensil menggunakan botol bekas, dan keterlibatan peserta didik 
mengembangkan botol bekas untuk membuat mobil-mobilan.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pemanfaatan 
media dari barang bekas dalam meningkatkan kreativitas anak untuk 
Kelompok A di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh Pundungan, Juwiring, 
Klaten Tahun ajaran 2019/2020, dapat disimpulkan bahwa :  
1. Dalam pemanfaatan media dari barang bekas dalam 
meningkatkan kreativitas anak di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh 
terlebih dahulu mengembangkan media pembelajaran dengan 
melakukan penyusunan perencanaan pengembangan media yang 
disesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran harian. 
Perencanaan yang dilakukan mempertimbangkan capaian 
perkembangan anak, merumuskan tujuan pengembangan, 
pemilihan barang bekas yang akan dikembangkan menjadi 
kegiatan pembelajaran yaitu membuat bentuk tempat pensil dari 
botol bekas, membuat bentuk sepatu dari kardus bekas, membuat 
bentuk mobil  dari botol bekas dan membuat bentuk pesawat dari 
botol bekas. Terpenuhinya kebutuhan peserta didik salah 
satunya menyediakan media untuk mendukung proses belajar 
mengajar menjadikan pertimbangan pendidik yang terpenting 
dalam perencanaan membuat media pembelajaran yang 
memanfaatkan barang bekas yang bertumpu dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran harian, menyiapkan bahan-bahn yang 
akan digunakan beberapa hari sebelum media digunakan. 
2. Pelaksanaan pemanfaatan media dari barang bekas dalam 
meningkatkan kreativitas anak dilakukan guru pada kegiatan 
inti. Media pembelajaran dari barang bekas diawal 
pembuatannya pendidik menjelaskannya bahan baku pembuatan 
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pembuatan media yang menggunakan barang bekas sebelum 
membuat tempat pensil dari botol bekas. Keterlibatan anak 
dalam pembuatan media dari barang bekas dalam meningkatkan 
kreativitas terlihat saat anak ikut serta dalam membuat tempat 
pensil daro botol bekas dan barang bekas yang lainnya. Anak – 
anak ikut aktif dalampembuatan hasil karya dengan 
menggunakan botol bekas untuk dijadikan tempat pensil dan 
hasil karya yang lainnya. Pemanfaatan dari barang bekas untuk 
membuat  hasil karya untuk anak-anak sangat bermanfaat dari 
sini pendidik dapat menciptakan suasana proses belajar 
mengajar menjadi tidak membosankan karena proses belajar 
mengajar dapat dilakukan secara variatif dan keterlibatan anak 
dalam pembuatan tempat pensil dari botol bekas menjadi sarana 
mengembangkan kreativitas peserta didik. Dampak positif dari 
pemanfaatan barang bekas ini dapat menumbuhkan motivasi dan 
semangat, mengingat kegiatan pembelajaran lebih diterima 
anak, anak menjadi lebih aktif saat dikelas, memberi respon guru 
dengan cepat, memberikan motivasi anak untuk melakukan 
kegiatan lebih cepat sehingga proses belajar mengajar menjadi 
efektif dan efisien.  
3. Evaluasi pemanfaatan media dari barang bekas dalam 
meningkatkan kreativitas anak dilakukan pendidik bersama-
sama diakhir kegiatan pembelajaran dengan memberikan peserta 
didik pertanyaan mengenai kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan bersama dan keterlibatan anak saat membuat 
tempat pensil dari botol bekas dan hasil karya lainnya yang dari 
barang-barang bekas. Evaluasi dilaksanakan dengan kelompok 
kecil satu kelas A tersebut, hal ini dilakukan pendidik untuk 
mengetahui dan memahami yang dibuat telah berhasil mencapai 
tujuan dari dibuatnya media dari barang bekas tersebut.  
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B. SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan kegiatan 
pemanfaatan media dari barang bekas dalam meningkatkan 
kreativitas anak, terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat 
menjadi bahan masukan untuk menjadi lebih baik lagi bagi 
berbagai pihak yang terlibat dalam merencanakan, menyusun, 
melaksanakan dan mengevaluasi pemanfaatan media dari barang 
bekas dalam meningkatkan kreativitas anak Kelompok A di TK 
Islam Fatkhiyatu Zuhroh, Pundungan, Juwiring, Klaten sebagai 
berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah  
Bagi kepala sekolah, penyediaan bahan untuk 
dikembangkan menjadi barang bekas merupakan sudah 
menjadi langkah awal yang baik namun sangay diperlukan 
pada evaluasi bersama untuk semakin meningkatkan sumber 
daya pendidik yang lebih kreatif, inovatif sehingga dapat 
membuat pembelajaran lebih menyenangkan, aktif dan tujuan 
pembelajaran tercapai dengan baik. 
2. Kepada Guru Kelompok A  
Bagi pendidik kelompok A yang mengembangkan media 
pembelajaran dari barang bekas dalam meningkatkan 
kreativitas anak kelompok A di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh 
sudah cukup baik, melalui perencanaan dan pertimbangan yang 
matang baik dari karakteristik siswa dan keamanan barang 
bekas yang dimanfaatkan. Namun akan lebih baik lagi apabila 
pendidik membuat contoh untuk anak media dengan ukuran 
yang sedikit lebih besar untuk memudahkan anak yang duduk 
dibelakang dapat melihat dan memperhatikan dengan jelas. 
Penggunaan dan evaluasi yang dilaksanakan semoga semakin 
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menambah kemampuan pendidik dalam mengembangkan 
media pembelajaran yang menyenangkan serta dalam rangka 
menstimulasi anak untuk mencapai perkembangan sesuai 
tahapan usia anak yang berkembang. 
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Lampiran 1 
CATATAN LAPANGAN  
OBSERVASI 
          Kode                       : O -1 
          Hari dan Tanggal : Senin, 18 Februari 2019  
Waktu                     : 07.30 WIB  
Tempat                   : TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh, Pundungan, Klaten 
Kegiatan                 : Observasi awal  
Catatan Deskriptif  
  Pada hari senin pagi cuaca saat itu menunjukkan cerah, jam sudah 
menunjukkan pukul 6.40 saya segera bergegas untuk besiap-siap berangkat 
ke TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh, saya menempuh perjalanan 30 menit dari 
keberangkatan saya, waktu sudah menunjukkan jam 07.30 WIB saya sudah 
sampai di TK dengan selamat dan saya langsung memarkirkan motor saya di 
tempat parkir di dalam TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh.  
  Suasana saat saya baru saja datang langsung disambut oleh anak-
anak yang ingin berkenalan dan bersalaman dengan saya, suasana anak-anak 
yang ramai dan senang membuat saya bersemangat untuk segera masuk ke 
dalam lingkungan TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh. Kemudian saya mulai masuk 
dan berjabat tangan dengan guru piket yang sedang menyambut anak-anak 
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dan kemudian saya dipersilahkan untuk masuk kedalam TK. Kemudian saya 
masuk ke dalam kantor dan di sambut dengan baik oleh kepala sekolah, 
setelah itu saya menyampaikan maksud dan tujuan datang ke TK Islam 
Fatkhiyatu Zuhroh untuk melakukan observasi awal untuk mendapatkan 
informasi mengenai pemanfaatan media dari barang bekas dalam 
meningkatkan kreativitas anak yang ada di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh. 
Setelah itu saya segera untuk menyerahkan surat izin observasi di TK 
tersebut, dan kepala sekolah memberikan izin kepada saya untuk mengadakan 
observasi awal sebelum penelitian. Kemudian saya diajak oleh ibu kepala 
sekolah untuk memperkenalkan diri kepada anak-anak dikelompok A dan 
dikelompok B. 
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          Kode                       : O -2 
          Hari dan Tanggal : Selasa, 19 Februari 2019  
Waktu                     : 07.30 WIB  
Tempat                   : TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh, Pundungan, Klaten 
Kegiatan                 : Observasi awal  
Catatan Deskriptif  
  Pada hari selasa pukul 07.00 peneliti datang kembali untuk memulai  
melaksanakan observasi kembali dan menanyakan mengenai data-data 
lembaga tersebut. kemudian peneliti untuk bertemu dengan kepala sekolah 
untuk menanyakan sejarah berdirinya TK tersebut, visi, misi, serta data-data 
yang lain tentang TK tersebut. kemudian kepala sekolah mengambil dan 
memperlihatkan data-data tersebut sambil diberi penjelasan, setelah itu 
peneliti diminta oleh kepala sekolah untuk segera melakukan observasi 
mengenai pemanfaatan media dari barang bekas dalam meningkatkan 
kreativitas di kelompok yang dituju yaitu Kelompok A. kemudian peneliti 
bergegas untuk memasuki dikelas Kelompok A. Pada saat peneliti melakukan 
observasi awal bertepatan anak-anak sedang kegiatan memanfaatkan media 
barang bekas yang bertema binatang laut.  
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          Kode                       : O -3 
          Hari dan Tanggal : Rabu, 20 Februari 2019  
Waktu                     : 07.30 WIB  
Tempat                   : TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh, Pundungan, Klaten 
Kegiatan                 : Pelaksanaan Pemanfaatan Media dari Barang 
Bekas 
Catatan Deskriptif  
Pada hari itu hari rabu, 20 februari 2019 kegiatan sentra balok yang 
pada saat itu yang masuk sentra adalah anak-anak A2. Semangat anak A2 
sangat terlihat ketika mereka melihat kegiatan yang diberikan guru kelas yaitu 
ibu Dita, anak-anak sangat bersemangat bertanya tentang kegiatannya apa 
saja dan media apa yang akan digunakan. Dan peneliti disini menemukan 
perbedaan saat anak belum memasuki sentra balok, sebelumnya anak hanya 
terlihat biasa dalam kelas tetapi pada saat diberi tahu anak-anak A2 masuk 
sentra balok anak-anak langsung bersemangat untuk mengikuti kegiatan di 
sentra balok tersebut dan salah satu kegiatan yang diberikan di sentra balok 
pada hari itu yaitu membuat bentuk mobil yang memanfaatkan dari botol 
bekas yang sudah tidak terpakai dan barang bekas yang digunakan tidak 
hanya satu macam tetapi dua macam, tujuannya agar menarik perhatian anak 
dan tidak cepat bosan. Media yang digunakan adalah seperti botol bekas, 
kardus, aqua gelas, kertas bekas, dan masih banyak lainnya lagi. 
 93 
 
          Kode                       : O -4 
          Hari dan Tanggal : Kamis, 21 Februari 2019  
Waktu                     : 07.30 WIB  
Tempat                   : TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh, Pundungan, Klaten 
Kegiatan                 : Penilaian   
Catatan Deskriptif  
Saat kegiatan sentra sudah selesai dan anak-anak A2 masuk kelas 
pendidik mulai membersihkan dan kemudian penilaian dapat dilihat ketika 
anak mengumpulkan hasil karyanya dan kemudian penilaian dapat dilihat 
ketika anak mengumpulkan hasil karyanya dan kemudian anak mengerjakan 
kegiatan main yang lain karena di kelas A2 kegiatan main yang diberikan oleh 
pendidik biasanya terdapat 3 – 4 ragam main. Setelah semua kegiatan main 
di lakukan anak guru kelas memberikan penilaian di hasil karya anak masing-
masing. 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
          Kode                       : W -1 
          Hari dan Tanggal : Senin, 12 Agustus 2019  
Waktu                     : 09.00 – 10.00  
Tempat                   : TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh, Pundungan, Klaten 
Sumber Data         : Bu Aprilianti Fauziyah (Kepala TK)  
  Pada hari senin, 12 Agustus 2019 peneliti datang kembali ke TK 
Islam Fatkhiyatu Zuhroh, Pundungan, Juwiring, Klaten untuk melaksanakan 
wawancara dengan kepala sekolah. Kemudian Ibu Apri selaku kepala sekolah 
mempersilahkan duduk dan memulai untuk wawancara 
Peneliti  : Assalamualaikum Bu Apri 
Bu Apri : Wa’alaikumsalam Mbak 
Peneliti : Bagaimana kabarnya Bu Apri? 
Bu Apri : Alhamdulillah baik mbak..  
Peneliti  : Ibu maaf telah menggangu waktunya sebentar  
Bu Apri : Iya tidak apa-apa mbak santai saja, ada yang bisa saya bantu mbak 
? 
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Peneliti  : Begini bu saya mau tanya kepada ibu soal persiapan yang 
dilakukan sebelum proses belajar mengajar di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh 
? 
Bu Apri : Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran adanya persiapan itu 
sangat penting karena untuk mempermudah guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran besok dan kita harus menyesuaikan dengan tema seperti yang 
sudah ada di PROMES, RPPM dan RPPH.  
Peneliti : Selain dari PROMES, RPPM dan RPPH persiapan untuk kegiatan 
memanfaatkan media dari barang bekas yang seperti apa yang diperlukan 
untuk berlangsungnya kegiatan?  
Bu Apri : Persiapan untuk kegiatan yang memanfaatan media dari barang 
bekas sangatlah berpengaruh, sebelum kegiatan di sentra balok guru 
menyiapkan kegiatan seperti yang sudah disusun di RPPH seperti pada 
kegiatan 10 februari 2019 guru sudah menyiapkan barang-barang bekas 
yang akan digunakan. Media sangat diperlukan mbak karena berguna untuk 
pendidik untuk menyampaikan kegiatan pembelajaran pada saat itu. 
Peneliti : Bagaimana pendapat Ibu Apri mengenai pemanfaatan barang 
bekas dalam meningkatkan kreativitas?  
Ibu Apri : Baik mbak kalau menurut saya menggunakan barang bekas sangat 
bermanfaat untuk meningkatkan imajinasi anak dalam kreativitasnya mbak 
Peneliti : Bagaimana pendapat Ibu Apri mengapa barang bekas penting 
digunakan dalam media pembelajaran pada anak?  
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Bu Apri : Iya mbak saya akan mencoba menjawabnya.. menurut saya 
penggunaan barang bekas karena dapat menanamkan kepada anak bahwa 
sebuah mainan tidak harus membeli bisa dibuat sendiri dengan bahan yang 
ada disekitar kita.  
Peneliti : Kalau menurut Ibu Apri perihal positif apa yang diperoleh dalam 
pemanfaatan barang bekas sebagai media pembelajaran di TK Fatkhiyatu 
Zuhroh?  
Bu Apri : Pertama menurut saya perihal positif dari barang bekas dapat 
menumbuhkan rasa bangga anak untuk membuat/menghasilkan hasil karya 
buatan sendiri  dan yang kedua menanamkan kepada anak agar untuk 
bermain itu tidak harus membeli barang jadi/barang dari toko.  
Peneliti : Jadi dampak memanfaatkan barang bekas ini positif ya bu? dan 
anak bisa menuangkan kreativitasnya dan imajinatif? 
Bu Apri : Betul sekali mbak, anak akan jadi kreatif dan imajinatif  ketika di 
berikan media yang nyata  
Peneliti : Baik lah bu terimakasih atas waktu dan informasinya yang telah 
diberikan  
Bu Apri : Iya mbak sama-sama  
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          Kode                       : W -2 
          Hari dan Tanggal : Selasa, 13 Agustus 2019  
Waktu                     : 08.00 – 09.00  
Tempat                   : TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh, Pundungan, Klaten 
Sumber Data         : Bu Dita Novia Terta (Guru Kelas A2)  
Peneliti : Assalamualaikum Bu Dita  
            Bu Dita : Wa’alaikumsalam Mbak 
 Peneliti : Ibu maaf telah menggangu waktunya sebentar 
Bu Dita : Iya tidak apa-apa mbak santai saja, ada yang bisa saya bantu  mbak 
? 
Peneliti : Saya ingin bertanya bagaimana pendapat Ibu Dita mengenai 
respon anak tentang media pembelajaran barang bekas?  
Ibu Dita : Respon anak sangat senang dan antusias saat diperkenalkan 
barang bekas sampai hasil karya anak yang sudah jadi dari hasil mereka 
sendiri 
Peneliti : Baik bu saya ingin bertanya lagi bu dita.. apakah ibu masih punya 
waktu?  
Bu Dita : Baik mbak silahkan.. santai saja gapapa..  
Peneliti : Baik bu terimakasih, saya ingin bertanya apakah anak sudah 
menunjukkan ketertarikan perilaku dari media pembelajaran tersebut?  
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Bu Dita : Iya sudah mbak, dengan ditunjukkan mereka mau melakukan 
kegiatan dan meminta hasil karya untuk dibawa pulang 
Peneliti : Bagaimana cara Ibu Dita untuk mengembangkan kreativitas anak 
dalam pemanfaatan media barang bekas di TK Fatkhiyatu Zuhroh?  
Bu Dita : Untuk mengembangkannya dengan mencari ide-ide dengan 
browsing, bertukar informasi dengan guru-guru yang lain dan mengikuti 
workshop-workshop 
Peneliti : Menurut bu dita apakah ada hambatan yang dihadapi dalam 
penggadaan media pembelajaran yang akan digunakan di TK?  
Bu Dita : Hambatanya ada mbak, hambatannya kesulitan untuk memilih 
kegiatan yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak dalam 
penggunaan barang bekas. 
Peneliti : Jika ibu dita sedang menggunakan barang bekas darimana 
penyediaan barang bekas untuk dijadikan media pembelajaran yang akan 
digunakan di TK?  
Bu Dita : Iya mbak, untuk penyediaannya dari berbagai barang rumah 
tangga yang sudah tidak dipakai atau dari lingkungan sekitar rumah seperti 
botol, kardus susu, sedotan dan masih banyak lagi mbak. 
Peniliti : Menurut ibu dita apakah tujuan penggadaan pemanfaatan media 
barang bekas di TK Fatkhiyatu Zuhroh?  
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Bu Dita : Iya mbak.. untuk tujuan pemanfaatan dari barang bekas ini dapat 
menumbuhkan kreativitas dari anak dan guru dan dapat melatih anak untuk 
memanfaatkan barang-barang yang ada disekitar kita  
Peneliti : Menurut ibu dita barang bekas yang seperti apa yang aman dan 
mudah digunakan untuk anak-anak saat kegiatan pembelajaran? 
Bu Dita : Jadi begini mbak, untuk barang bekas yang bahannya masih aman 
untuk dijangkau dan tidak membahayakan untuk anak-anak saat digunakan 
kegiatan proses belajar mengajar. 
Peneliti : Baik bu dita, sudah cukup untuk wawancaranya.. terimakasih atas 
waktunya dan informasinya 
Bu Dita ; Iya sama-sama mbak.. 
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          Kode                       : W -3 
          Hari dan Tanggal : Rabu, 14 Agustus 2019  
Waktu                     : 10 – 11.00  
Tempat                   : TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh, Pundungan, Klaten 
Sumber Data         : So’imah, S.E.Sy (Guru Kelas B2)  
 
 Peneliti : Assalamualaikum Bu Ima..  
Bu Ima : Wa’alaikumsalam Mbak 
Peneliti : Bagaimana kabarnya Bu Ima? 
Bu Ima : Alhamdulillah baik mbak..  
Peneliti : Maaf menganggu waktunya Bu Ima.. saya ingin wawancara 
dengan ibu sebentar  
Bu Ima : Iya bisa mbak, silahkan saja..  
Peneliti : Baik bu terimakasih, saya ingin bertanya bagaimana pendapat ibu 
mengenai pemanfaatan media dari barang bekas untuk meningkatkan 
kreativitas anak ? 
Bu Ima : Iya sangat bagus mbak, karena dapat mengasah kreativitas dan 
bakat anak walaupun dari barang yang sudah tidak terpakai.. dari media 
barang bekas ini juga dapat meningkatkan kreativitas pendidik  
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Peneliti : Menurut ibu mengapa barang bekas penting digunakan dalam 
media pembelajaran pada anak?  
Bu Ima : Iya penting mbak karena banyak mengahasilkan manfaat baik yang 
dihasilkan dari memanfaatkan barang bekas ini seperti menanamkan pada 
anak agar tidak sering membeli mainan, mengajarkan pada anak cara 
memanfaatkan barang yang sudah tidak terpakai dan masih banyak lagi  
Peneliti : Menurut ibu perihal positif apa yang didapat dalam pemanfaatan 
barang bekas sebagai media kegiatan pembelajaran?  
Bu Ima : Perihal positif yang didapat tentu ada banyak mbak, seperti 
mengajarkan anak untuk tidak suka menghabur-haburkan uang dan belajar 
untuk menabung, menumbuhkan rasa bangga pada anak pada hasil karyanya 
sendiri, mengajarkan pada anak cara mendaur ulang barang bekas yang 
bermanfaat dan baik  
Peneliti : Menurut ibu apa kendala/kesulitan yang dialami guru dalam 
mendapatkan media barang bekas untuk kegiatan pembelajaran? 
Bu Ima : Begini ya mbak kalau menurut saya kesulitannya dalam mencari 
ide sesuai tema yang ada, membentuk bahan-bahan/barang bekas sesuai 
dengan bentuk aslinya dan menyesuaikan dengan tahapan perkembangan 
anak usia dini 
Peneliti : Tetapi kesulitan itu masih bisa kan untuk diatasi oleh ibu ? 
 102 
 
Bu Ima : Iya benar mbak.. sejauh ini masih bisa untuk saya atasi dengan 
baik 
Peneliti : Baik bu, saya masih ada beberapa pertanyaan apakah ibu masih 
bisa?  
Bu Ima : Iya masih bisa mbak, silahkan saja..  
Peneliti : Menurut ibu bagaimana cara pendidik untuk menemukan ide 
untuk membuat kegiatan menggunakan barang bekas agar bisa menarik 
perhatian anak?  
Bu Ima : Kalau saya untuk membuat kegiatan dengan cara mengenali 
kesukaan sebagian besar anak atau mengikuti yang baru tren/terkenal saat 
itu agar bisa mengikuti apa yang sedang terkenal tetapi tetap disesuaikan 
dengan tema kegiatannya  
Peneliti : Jadi walaupun ini menggunakan barang bekas tetapi tidak 
ketinggalan zaman begitu ya bu?  
Bu Ima : Iya benar sekali mbak, menggunakan barang bekas tetapi tetap 
bagus dan sekaligus mengasah kreativitas anak.  
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Lampiran 2 
PEDOMAN PENELITIAN 
A. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Pertanyaan yang diajukan kepada kepala sekolah  
a. Bagaimana sejarah, visi dan misi di TK Islam Fatkhiyatu 
Zuhroh? 
b. Apakah di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh sudah menggunakan 
media barang bekas dalam meningkatkan kreativitas anak?  
c. Berapa Jumlah siswa di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh? 
d. Berapakah jumlah Guru di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh? 
e. Perihal positif apa yang diperoleh dalam pemanfaatan 
barang bekas sebagai media pembelajaran di TK Islam 
Fatkhiyatu Zuhroh?  
f. Bagaimana pendapat anda mengenai respon anak tentang 
media pembelajaran barang bekas? 
g. Apakah anak sudah menunjukkan ketertarikan perilaku dari 
media pembelajaran tersebut? 
h. Bagaimana cara guru untuk mengembangkan kreativitas 
anak dalam pemanfaatan media barang bekas di TK Islam 
Fatkhiyatu Zuhroh?  
i. Apakah ada hambatan dalam penggadaan media 
pembelajaran dengan memanfaatkan barang bekas di TK 
Islam Fatkhiyatu Zuhroh?  
j. Apa tujuan penggadaan pemanfaatan media barang bekas di 
TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh?  
2. Pertanyaan yang diajukan kepada guru kelas A 
a. Bagaimana pendapat anda mengenai pemanfaatan media 
dari barang bekas dalam meningkatkan kreativitas ? 
b. Bagaimana pendapat anda mengenai respon anak tentang 
media pembelajaran barang bekas? 
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c. Apakah anak sudah menunjukkan ketertarikan perilaku dari 
media pembelajaran tersebut? 
d. Bagaimana anda menerapkan media pembelajaran dari 
barang bekas pada anak?  
e. Bagaimana sikap anak saat dikenalkan dengan media 
pembelajaran dari barang bekas?  
f. Bagaimana cara guru untuk mengembangkan kreativitas 
anak dalam pemanfaatan media barang bekas di TK Islam 
Fatkhiyatu Zuhroh?  
g. Apakah ada hambatan dalam penggadaan media 
pembelajaran dengan memanfaatkan barang bekas di TK 
Islam Fatkhiyatu Zuhroh?  
h. Apa tujuan penggadaan pemanfaatan media barang bekas di 
TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh?  
i. Darimana penyediaan barang bekas untuk dijadikan media 
pembelajaran yang akan digunakan di TK Islam Fatkhiyatu 
Zuhroh?  
j. Bahan baran bekas yang seperti apa yang aman dan mudah 
digunakan untuk anak saat kegiatan disekolah?  
k. Bagaimana cara guru dalam menemukan ide-ide untuk 
membuat kegiatan menggunakan barang bekas agar bisa 
menarik perhatian anak? 
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B. PEDOMAN OBSERVASI 
 
a. Kondisi di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh, Pundungan, Juwiring, 
Klaten. 
b. Proses Pelaksanaan Pemanfaatan Media dari Barang Bekas dalam 
Meningkatkan Kreativitas Anak Kelompok A di TK Islam 
Fatkhiyatu Zuhroh, Pundungan, Juwiring, Klaten. 
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C. PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
a. Profil dan Kurikulum TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh  
b. Data Guru TK Islam Ftkhiyatu Zuhroh  
c. Data peserta didik kelompok A di TK Islam Ftkhiyatu Zuhroh 
d. Sarana dan Prasarana di TK Islam Ftkhiyatu Zuhroh 
e. Rencana Kegiatan harian dan lembar penilaian  
f. Foto kegiatan pada saat pembelajaran  
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Lampiran 3 
Foto Kegiatan Pemanfaatan Media dari Barang Bekas dalam Meningkatkan 
Kreativitas Anak Kelompok A di TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh 
 
 
Anak-anak Kelompok TK A1 Saat Kegiatan Pembelajaran Menggunakan 
Media Barang Bekas  
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Hasil Karya Anak TK Kelompok A1 dari Media Barang Bekas Kardus 
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Hasil Karya Anak Membuat Tempat Pensil dari Botol Bekas  
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Hasil karya Anak TK Kelompok A1 dari Media Barang Bekas  
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   Hasil Karya Anak Kelompok TK A1 dari Barang Bekas Membuat Bentuk 
Tas dari Kardus Bekas 
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Kegiatan stretching setiap pagi hari untuk anak-anak di TK Islam 
Fatkhiyatu Zuhroh 
 
Kegiatan saat anak-anak sholat Dhuha bersama di TK Islam Fatkhiyatu 
Zuhroh  
   
Kegiatan saat anak membaca IQRO dan AISMA 
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Lampiran 4 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
 TK Fatkhiyatu Zuhroh Pundungan, Juwiring, Klaten 
                         Semester/bulan/minggu : 1/September/8 
                         Hari/Tanggal      : Selasa / 3 September 2019 
                         Kelompok/ Usia     : TK A / 4-5 tahun  
                         Tema/Sub Tema            : Lingkungan / Sekolahan 
                         Sub-sub Tem                 : Perlengkapan Sekolah  
      Tujuan Pembelajaran  
1. Anak mampu menghafal do’a sehari-hari  
2. Anak mampu menjiplak gambar sesuai pola  
3. Anak mampu mengenal perlengkapan sekolah dan kegunaanya 
4. Anak mampu menebalkan huruf ‘g’  
5. Anak mampu mentaati aturan main 
6. Anak mampu menciptakan hasil karya seni dari bahan bekas  
Materi Pembelajaran  
1. Mencap seragam sekolah dengan bahan alam (daun jati. suji, kunyit)  
2. Membuat tempat pensil dari botol bekas 
3. Menjiplak gambar pensil  
4. Menebalkan huruf ‘g’  
Media / Sumber Belajar  
1. Cap baju 
2. Daun jati 
3. Daun Suji  
4. Kunyit  
5. Kertas Hvs  
6. Botol bekas  
7. Kertas lipat 
8. Lem  
9. Kertas jiplak  
Langkah Kegiatan :  
I. Pembukaan  
Menyapa anak dan mengabsen teman-temannya  
Berdoa sebelum belajar  
Asmaul husna : 1-16  
Hafalan surat : Al-falaq – An-Nas  
Hafalan doa : Doa masuk kamar mandi 
Hafalan hadits : Adab minum  
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Kata mutiara : Man jadda Wajada 
Bernyanyi sesuai tema : berangkat sekolah  
II. INTI  
Mengamati  
− Anak mengamati alat dan bahan untuk kegiatan pembelajaran  
Menanya  
− Guru mendorong anak-anak untuk bertanya tentang apa yang 
diketahui mengenai peralatan apa saja yang ada disekolah yang 
diketahui anak 
Mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasikan  
− Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anak dan 
mempersiapkan kegiatan untuk menjawab pertanyaan anak  
 
Kegiatan I 
Mencap seragam sekolah dengan bahan alam (daun jati. suji, kunyit)  
Kegiatan II  
Membuat tempat pensil dari botol bekas  
Kegiatan III  
Menjiplak gambar pensil  
Kegiatan IV  
Menebalkan huruf ‘g’ 
III. ISTIRAHAT 
Cuci tangan  
Makan  
Gosok gigi  
Bermain bebas  
Membaca IQRO dan AISMA  
IV. PENUTUP 
Menyanyi  
Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, mainan apa 
yang paling disukai , dll.  
Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 
Berdoa setelah belajar, Salam, Pulang. 
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        Mengetahui                                           Pundungan, 4 September 2019 
Kepala TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh                                      Guru Kelas 
 
 
       Aprilianti Fauziyah. S.S                                               Dita Novia Terta 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
 TK Fatkhiyatu Zuhroh Pundungan, Juwiring, Klaten 
                         Semester/bulan/minggu : 1/September/8 
                         Hari/Tanggal      : Kamis / 5 September 2019 
                         Kelompok/ Usia     : TK A / 4-5 tahun  
                         Tema/Sub Tema            : Lingkungan / Sekolahan 
                         Sub-sub Tem                 : Perlengkapan Sekolah  
      Tujuan Pembelajaran  
1. Anak mampu menghafal do’a sehari-hari  
2. Anak mampu memasang tali sepatu pada bentuk sepatunya  
3. Anak mampu mengenal perlengkapan sekolah dan kegunaanya  
4. Anak mampu mengelompokan macam-macam perlengkapan sekolah  
5. Anak mampu menyebutkan macam-macam perlengkapan sekolah  
6. Anak mampu menghasilkan hasil karya seni dari barang bekas  
Materi Pembelajaran 
1. Membuat bentuk sepatu dari kardus bekas  
2. Membuat bentuk tas dari kardus bekas  
3. Mengelompokkan benda peralatan sekolah  
4. Membedakan baik dan buruk  
Alat dan Bahan  
1. Lembar kegiatan perlengkapan sekolah  
2. Kardus susu  
3. Tali  
4. Crayon  
5. Pensil  
6. Gunting  
7. LK  
Langkah Kegiatan :  
I. Pembukaan  
Menyapa anak dan mengabsen teman-temannya  
Berdoa sebelum belajar  
Asmaul husna : 1-16  
Hafalan surat : Al-Ikhlas - An-Nas  
Hafalan doa : Doa masuk kamar mandi 
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Hafalan hadits : Adab minum  
Kata mutiara : Man jadda Wajada  
Bernyanyi sesuai tema : Berangkat sekolah  
II. INTI  
Mengamati  
− Anak mengamati alat dan bahan untuk kegiatan pembelajaran  
Menanya  
− Guru mendorong anak-anak untuk bertanya tentang apa yang 
diketahui mengenai peralatan apa saja yang ada disekolah yang 
diketahui anak 
Mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasikan  
− Guru mempercakapkan tentang pertanyaan anak dan 
mempersiapkan kegiatan untuk menjawab pertanyaan anak  
Kegiatan I 
Membuat bentuk sepatu dari kardus bekas  
Kegiatan II  
Membuat bentuk tas dari kardus susu 
Kegiatan III  
Mengelompokkan benda peralatan sekolah 
Kegiatan IV  
Membedakan baik dan buruk  
III. ISTIRAHAT 
Cuci tangan  
Makan  
Gosok gigi  
Bermain bebas  
Membaca IQRO dan AISMA  
IV. PENUTUP 
Menyanyi  
Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, mainan apa 
yang paling disukai dan lain-lain.  
Menginformasikan kegiatan untuk esok hari 
Berdoa setelah belajar, Salam, Pulang. 
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        Mengetahui                                           Pundungan, 5 September 2019 
Kepala TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh                                      Guru Kelas 
 
 
       Aprilianti Fauziyah. S.S                                               Dita Novia Terta 
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Lampiran 5 
STRUKTUR ORGANISASI PENGELOLA 
TK ISLAM FATKHIYATU ZUHROH JUWIRING, PUNDUNGAN,  
                                                       KLATEN 
 
 
  
     
 
 
 
 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelindung 
Wasis Sujatmiko, S.Pd.MM 
 
Ketua Yayasan 
Wakhid Yusuf Abdullah, S.H.I 
 
Guru Pendamping 
Kelompok A1 
Agustina Fatmawati  
 
Guru Kelompok A1 
 
Dita Novia Terta 
 
Ketua Komite 
Ria Septi Widayati, S.Pd 
 
Kepala TK/Operator 
Aprilianti Fauziyah, S.Pd 
 
Guru Kelompok B1 
 
Fitria Ningrum, S.Pd 
 
Guru Kelompok B2 
 
So’imah, S.E.Sy 
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Lampiran 6 
 
Daftar Nama Guru TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh, Pundungan, 
Juwiring, Klaten 
 
 
No Nama Guru  
1 Aprilianti Fauziyah, 
S.S  
Jabatan      : Kepala TK/Operator  
TTL           : Sukoharjo, 29 April 1984 
Pendidikan : S1 IAIN Surakarta 
Alamat : Kresekan, Pundungan, Juwiring, 
Klaten  
2 Fitria Ningrum, S.Pd Jabatan      : Guru Kelompok B2 
TTL           : Klaten, 24 Mei 1989 
Pendidikan : S1 IAIN Surakarta  
Alamat    : Pepe, Kuarasan, Juwiring, 
Klaten 
3 Dita Novia Terta Jabatan      : Guru Kelompok A1 
TTL           : Klaten, 21 Agustus 1993 
Pendidikan : Universitas Terbuka 
Alamat      : Sendang, Sripit, Delanggu, 
Klaten 
4 Agustina Fatmawati Jabatan      : Guru Pendamping Kelompok 
A1 
TTL           : Klaten, 14 Agustus 1998 
Pendidikan : Universitas Terbuka 
Alamat       : Krangan, Polanharjo, Klaten  
5 So’imah, S.E.Sy Jabatan      : Guru Kelompok B1 
TTL           : Klaten, 02 Maret 1987  
Pendidikan : S1 IAIN Surakarta 
Alamat : Tlobong, Sidoharjo, Polanharjo, 
Klaten 
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Lampiran 7 
Daftar Nama Siswa Kelompok A TK Islam Fatkhiyatu Zuhroh 
Pundungan, Juwiring, Klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama Jenis Kelamin 
1 Angganis Farhanah Nur Rohmadi P 
2 Elmira Kirana Saputri  P 
3 Farrel Rayyandra El Shaarawy L 
4 Muhammad Agam Fathul Halim L 
5 Najwa Aulia Azzahra Nugroho P 
6 Safa Rida Maulia  P 
7 Zafran Brilli Ardian L 
8 Zaki Wirya Dewantara  L 
9 Ananda Tamara P 
10 Dimas Nur Aditya L 
11 Dominica Belva Adjig Sakya  P 
12 Hisyam Media Putra  L 
13 Kenzo Ardiansyah Pradipta L 
14 Khansa Sausan Ghina P 
15 Pratama Ozil Kasello  L  
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Lampiran 8 
Surat Izin Observasi
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Lampiran 9 
Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 10  
Surat Keterangan Melakukan Penelitian 
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Lampiran 11 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Identitas Diri  
Nama                            : Aprinda Ayu Utami  
Tempat Tanggal Lahir  : Banjarnegara, 27 April 1996 
Alamat                          : Dongkolan RT 01/RW 02 Delangu, Kab Klaten 
Agama                          : Islam  
Telpon                          : 085601234667  
B. Riwayat Pendidikan  
1. TK                                     : TK Pertiwi Dongkolan, Delanggu, Klaten 
2. SD                                     : SDN 6 Sabrang, Delanggu, Klaten 
3. SMP                                  : SMP NEGERI 2 Delanggu,  Klaten  
4. SMA                                 : SMA NEGERI 1 Polanharjo, Klaten 
5. Perguruan Tinggi              : IAIN Surakarta  
 
 
